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Abad informasi, sebaliknya dari meningkatkan pengendali-
an kita atas kehidupan kita sendiri, pada kenyataannya justru
melahirkan semacam penjajahan baru yang lebih canggih
berupa manipulasi dan pengendalian informasi. Persoalan ini
dan persoalan peran subversif informasi dalam mencemarkan
visi dan imagi tentang Islam dan masyarakat Islam mengawali
pembahasan buku ini. Tak pelak, inilah tantangan mahabesar
terhadap Dunia Islam, pada masa kini dan, terlebih lagi, pada
masa-masa mendatang. Penulis menekankan bahwa negara-
negara Muslim mesti mengembangkan suatu strategi informa-
si menyeluruh. Pada awalnya, mereka mesti mengembangkan
suatu infrastruktur untuk menumbuhkan informasi-informasi
mereka sendiri. Khususnya, ketika diingat bahwa informasi
dari luar seringkali tak relevan, bahkan bersifat merusak dan
bertentangan dengan kebutuhan-kebutuhan kaum Muslim.

Sambil menganjurkan agar

formasi di antara negara-ne-

negara-negara Muslim me- gara Muslim yang berada da-
ngejar ketertinggalannya di lam peringkat kemajuan
bidang ini, penulis menekan- yang sama.

kan pentingnya melestarikan
sarana-sarana tradisional (Is-
lami) untuk menyebarluaskan
informasi lewat buku-buku
dan perpustakaan-perpusta-
kaan. Untuk itu, dengan amat
menarik penulis mengung-
kapkan kokohnya akar kebu-
dayaan buku, perpustakaan,
dan penelitian dalam sejarah
Islam, sejak dini. Akhirnya,
penulis mengajukan usulan-
usulan praktis bagi dibinanya
sistem-sistem informasi nasio-
nal dan diciptakannya meka-
nisme-mekanisme transfer in-
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PRAKATA

Buku yang ada di tangan Anda ini berasal dari pidato utama
pada Kongres Pustakawan dan Ilmuwan Informasi Kedua (KPII'
11, di Universitas Utara Malaysia, Alos Ator, 20—22 Oktober
1986). Kongres, yang telah berhasil mengumpulkan sebagian besar
pustakawan dan ilmuwan informasi terkemuka, menyimpulkan
bahwa suatu strategi informasi yang padu dan matang diperlukan
oleh Dunia Muslim, jika ingin ilmu informasi relevan dengan -
kebutuhan-kebutuhan dan keperluan-keperluan masyarakat-masya-
rakat Muslim. Suatu strategi dibutuhkan bukan saja untuk meng-
hindarkan terjadinya duplikasi di antara negeri-negeri Muslim, atau
untuk melestarikan sumber-sumber daya bernilai dan meningkat-
kan kerja sama, tapi juga, mengingat cepatnya informasi menjadi
komoditi pokok di masa ini, untuk kesinambungan hidup Dunia
Muslim sendiri sebagai suatu kesatuan yang merdeka, yang tentu
saja merupakan suatu peradaban. Lagi pula, untuk meyakinkan
semua sektor masyarakat, pemimpin tradisional maupun pembuat-
keputusan modern, tentang pentingnya penciptaan dan arus-arus
informasi di dunia kontemporer, peranan informasi dalam masya-
rakat-masyarakat Muslim harus dianalisis dari perspektif Islam
dan sebagian konsep universalnya yang penting. Saya berharap
strategi yang digariskan dalam buku ini dan analisis yang diajukan
dapat memenuhi keperluan-keperluan dan standar-standar yang
ditetapkan pada KPII I1.

Karena buku ini berisi tentang peranan informasi dalam pem-
bangunan, dan bukan tentang pembangunan itu sendiri, maka
saya tidak membahas secara terinci kegagalan banyak strategi
pembangunan konvensional, seperti alih teknologi dan sumbangan
Revolusi Hijau, tetapi semata-mata merujukkan pembaca ke
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sumber-sumber yang memberikan analisis yang memadai. (Saya
telah menganalisis  kelemahan-kelemahan | skema-skema pem-
bangunan konvensional pada satu dekade yang lalu dalam Science,
Technology and Development in the Muslim Wo#ld). Sebagai
gantinya, saya telah -mengembangkan model pembangunan yang
berorientasi kepada kebutuhan-kebutuhan pokok, yang didasarkan
atas konsep-konsep esensial Islam, dan menggunakan model ini
sebagai alat untuk memahami peranan informasi dalam masya-
rakat-masyarakat Muslim. Banyak dari pembangunan di Dunia
Muslim, selama tiga dekade terakhir ini, dilakukan dengan me-
ngorbankan kebutuhan-kebutuhan pokok dan masyarakat desa.
Saya percaya bahwa mustahil menyongsong abad ke-21 tanpa
memulihkan keseimbangan ini. )

Saya ingin-menyampaikan rasa terima kasih khusus kepada
sahabat-sahabat saya Anwar Ibrahim, Menteri Pendidikan Malay-
sia, atas dorongannya kepada saya dan atas dukungannya kepada
kerja KPII Il — yang pertama memutuskan untuk melaksanakan
sebagian rekomendasinya; dan Oli Muhammad, Presiden KPII,
atas dorongannya agar saya menulis buku ini; juga kolega dan
sahabat tercinta saya, Munawar Ahmad Anees, yang selalu mem-
bantu saya,®



PENDAHULUAN:
MENANTANG SUATU KLISE

Kini sudah menjadi klise untuk mengatakan bahwa kita hidup
di dalam Abad Informasi. Penemuan microchip dan, sebagai-
akibatnya, perkembangan teknologi komputer mikro, telah me-
nimbulkan kekuatan yang memungkinkan diperolehnya informasi
‘hanya dengan sentuhan sebuah tombol. Terdapat konsensus yang
luas bahwa teknologi komputer yang secara tak terelakkan akan -
memberi bentuk baru masa depan umat manusia, mengharuskan .
kita mendefinisikan kembali kegiatan kerja dan waktu santai;
dan dalam jangka panjang, mengharuskan kita melakukan redefi-
nisi terhadap pemikiran dan ilmu pengetahuan, Masa depan yang
dimaksudkan itu akan tercipta melalui penggabungan dua bidang
yang sebelum ini terpisah, tetapi yang sekarang sedang dalam
proses melebur : komputer dan telekomunikasi.

Datangnya komputer mikro telah mengubah ilmu komputer
secara revolusioner melalui pengubahan secara dramatis rasio
biaya dan volume. Makin kecil chip, makin murah ia dan makin
besar pula daya kekuatan yang dikandungnya. Jika komputer
mikro yang lebih kecil dikombinasikan dengan inovasi-inovasi
dalam bidang telekomunikasi — satelit, telepon, optik fiber, dan
sebagainya — maka suatu pertumbuhan cepat jaringan elektronik
terjadi, sehingga memungkinkan berlipat-gandanya penggunaan
telepon jarak jauh, serta menyebabkan pula desentralisasi besar-
besaran dalam pola produksi. Semua ini membuat produksi, trans-
fer, manipulasi, kontrol atas, serta penguasaan informasi, sebagai-
mana layaknya permainan kanak-kanak.

Revolusi informasi kini sedang dijajakan sebagai suatu rahmat
besar bagi umat manusia. Penjajaannya yang agresif di televisi,
surat-surat kabar, dan majalah-majalah yang mewah, begitu me-
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narik. Perhatikanlah iklan komputer mini dan mikro dalam suatu
surat kabar Paris, yang memuji “kelunakan” produk-produknya
dan lebih lanjut mengatakan: “Suatu infotech (teknologi infor-
masi) yang lentur, bak seutas ilalang yang melengkung oleh beban
dadakan; suatu infotech amat cerlang yang memastikan manaje-
men transparan; sebuah infotech bunglon yang akan segera be-
reaksi terhadap perubahan-perubahan; suatu infotech yang di-
setem dengan baik bak biola yang menghargai perasaan manusiawi

..” Bukanlah komputer yang dibeli oleh seseorang, melainkan
sahabat seumur hidup yang bisa memecahkan seluruh masalah dan
kebutuhannya. Pesan jenis inilah yang diberi penghargaan intelek-
tual oleh buku-buku seperti The Third Wave karya Alvin Toffler
dan La Defi Mondial karya Jean-Jacques Servan-Schreiber. Pada
lingkungan-lingkungan yang terpelajar, yaitu di dalam jurnal-jurnal
penelitian dan buku-buku akademis, disebutkan bahwa revolusi
informasi akan menyebabkan timbulnya desentralisasi — dan
oleh karena itu ia akan melahirkan suatu masyarakat yang lebih
demokratis — telah meningkatkan keragaman budaya melalui
penyediaan informasi yang menyeluruh yang sesuai dengan pel-
bagai jenis selera dan dompet, memberi orang kesempatan un-
tuk mengembangkan kecakapan-kecakapan baru, meningkatkan
produksi, dan dengan demikian menciptakan kemakmuran untuk
semua lapisan masyarakat. Revolusi informasi juga akan mengubah
masyarakat secara radikal menjadi suatu masyarakat yang lebih
manusiawi dan tercerahkan. Penyebaran besar-besaran teknologi-
informasi-baru, akan membawa kita ke suatu peradaban elektro-
nik, suatu lompatan panjang ke arah suatu ”peradaban’ yang lebih
tinggi. ‘

Namun, apakah semua perkembangan teknologi informasi
ini sungguh-sungguh bisa melahirkan sebuah masyarakat yang lebih
baik? Apakah kekuatan prosesor mikro telah bisa mempertinggi
pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita, dan juga tentang
diri kita sendiri? Apakah komputer mikro telah memberikan
kekuasaan yang sampai sejauh ini belum termanfaatkan oleh
masyarakat kebanyakan? Apakah melimpah-ruahnya teknologi
informasi mengandung makna bahwa kita lebih mampu mengen-
dalikan nasib kita?
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Banyak sarjana kini berhujah bahwa Abad Informasi bukan-
nya meningkatkan pengendalian kita atas kehidupan kita, tapi
pada kenyataannya justru menghasilkan efek sebaliknya. Informasi
yang semakin meningkat, serta upaya individu-individu dan lem-
bagadembaga untuk semakin meningkatkan pengendalian atas
keadaan masyarakat, secara mengejutkan justru menghasilkan
kemudaratan.

Donald Michael mengikhtisarkan argumen banyak sarjana
di atas seperti ini: Adalah suatu ironi besar dalam kebudayaan
kita bahwa salah satu premis paling dasarnya — yaitu, makin
banyak informasi, makin banyak ilmu pengetahuan, dan makin
banyak pengetahuan, makin besar untuk melakukan pengendali-
an — telah terpatahkan. Sebagai gantinya, kita malah menghadapi
kenyataan tak terelakkan: semakin banyak informasi telah menye-
babkan semakin disadarinya bahwa segala sesuatunya tidak dapat
dikendalikan. Informasi tentang perusakan lingkungan, kekacauan
ekonomi, limbah beracun, keamanan nasional, keretakan rumah
tangga, atau terhuyung-huyungnya pendidikan sekolah, semuanya
menunjukkan arah yang sama: kita tak mampu mengendalikan
masyarakat kita, baik mengarahkannya secara informal atau
mengaturnya secara formal, menuju masyarakat yang kita —
dari kelompok apa pun — inginkan. Apa yang kemudian terjadi
adalah: makin banyak informasi, makin kecil kemungkinan masya-
rakat mengabsahkan lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi
yang dilukiskan oleh informasi. Di satu pihak, informasi meng-
ungkapkan tindakan-tindakan bodoh serta penyimpangan-penyim-
pangan dari tujuan, jika bukan malah tindakan-tindakan amoral
dan ilegal; sementara di pihak lain, informasi memberikan alasan
bagi munculnya interpretasi yang bertentangan tentang apa yang
sedang terjadi dan apa yang barus dilakukan, yang dengan demiki-
an memperdalam kesimpulan: tak seorang pun benar-benar paham
tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana mengendalikan
situasi. Kecurigaan dan pertentangan yang ditimbulkan oleh hal
itu pada gilirannya merongrong upaya-upaya untuk memperoleh
kendali demi mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, atau bah-
kan demi mempertahankan setting norma yang andal, yang dengan
demikian memperjelas indikator-indikator ketidakkompetenan.
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Akhirnya, informasi dalam bentuk studi-studi masa depan dengan
jelas menyiratkan bahwa di masa depan segala sesuatunya sangat
tidak mungkin untuk bisa dikendalikan.”!

Karena itu, Abad Informasi sama sekali bukanlah rahmat.
Bagi masyarakat Barat, ia telah menghasilkan sejumlah besar
problem, yang pemecahan terhadapnya terbukti tumpul. Bagi
Dunia Muslim, revolusi informasi menghadirkan tantangan-tantang-
an khusus yang harus diatasi demi kelangsungan hidup fisik mau-
pun budaya umat. Tidak jarang tantangan-tantangan itu merupa-
kan dilema utama: haruskah negeri-negeri Muslim menganut suatu
teknologi yang kompulsif dan totaliter, dengan risiko timbulnya
tipe kebergantungan baru yang lebih subversif serta menghancur-
kan; atau haruskah mereka melestarikan sumber daya mereka yang
langka dan bernilai dan mengabaikan perkembangan-perkembang-
an teknologi informasi, dengan risiko menyerahkan kendali atas
nasib sendiri kepada tangan-tangan Barat?

Asumsi dasar studi ini adalah: menghadapi teknologi-tekno-
logi informasi yang baru itu adalah seperti melintasi sebuah padang
ranjau. Negeri-negeri Muslim, walau tak dapat melecehkan perkem-
bangan teknologi yang amat penting ini, juga dapat menganutnya
secara kritis dan sepenuh hati. Informasi kini dengan cepat men-
jadi suatu komoditi primer dan sumber kekuasaan. Dalam bebe-
rapa dekade mendatang, teknologi-teknologi informasi akan
menjadi alat terpenting untuk memanipulasi dan mengendalikan;
menguasai informasi akan menjadi faktor yang sangat menentukan
antara mereka yang akan menerapkan kekuasaan riil dan mereka
yang akan semata-mata dimanipulasi dan dijadikan obyek. Bagi
negeri-negeri Muslim, Abad Informasi bisa berubah menjadi suatu
abad kolonialisme baru. Elemen-elemen yang bersifat menentukan
(preskriptif) dari studi ini didesain justru untuk menghindari
kemungkinan demikian.

Pesan pokok yang hendak saya sampaikan adalah: kita ha-
rus bisa memahami manfaat dan mudarat teknologi informasi,
serta secara sadar memanfaatkannya untuk mencapai tujuan-
tujuan kita, dan bukan tujuan-tujuan mereka — para pembuat dan

1. Donald N. Michael, *Competence and Compassion in an Age of Uncertainty”,
World Future Society Bulletin, Januari/Februari 1983, L
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pencipta teknologi itu. Secara ideal, kita harus mengembangkan
kecakapan khas dalam menciptakan dan memanfaatkan teknologi
ini. Kendatipun demikian, sementara segala jenis teknologi hadir
dengan perangkap ideologis dan kultural dari peradaban yang
melahirkannya, ia pun bisa diubah dan dimodifikasikan sedemiki-
an rupa sehingga dapat dimanfaatkan. Manakala kita terpaksa
harus memanfaatkan teknologi yang ada, maka ia harus dimodi-
fikasi agar sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dan keperluan-
keperluan kita. '

Namun demikian, kita harus mengembangkan dan menerap-
kan suatu strategi yang menyeluruh, matang dan jelas, untuk
menghadapi tantangan-tantangan Abad Informasi. Strategi demi-
kian tentu harus mencakup pemahaman tentang sifat informasi
maupun visi mengenai masyarakat yang hendak kita ciptakan
untuk diri kita sendiri. Di samping itu, strategi itu harus mampu
melayani kebutuhan masing-masing negeri Muslim maupun warga
kota dan desanya. Akhirnya ija harus memberikan peranan
khusus kepada para ilmuwan profesional di bidang informasi yang
memiliki keahlian khusus untuk menghadapi kompleksitas Abad
Informasi. Strategi yang disajikan dalam studi ini akan mencakup
sebagian besar pertimbangan ini.

Selama tiga dekade pembangunan, pengalaman telah menga-
jarkan kepada kita bahwa banyak informasi yang lahir di negara-
negara industri mempunyai relevansi yang sangat kecil dengan
negara-negara yang sedang berkembang. Kini perlu bagi apa yang
disebut negara-negara “Dunia Ketiga” untuk mengembangkan
sebuah infrastruktur demi dihasilkannya informasi mereka sendiri,
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berorientasi riset
(research-oriented) dan berbasis ilmu pengetahuan (knowledge-
based). Bagi negeri-negeri Muslim, hal ini bahkan lebih vital, ter-
utama bila mereka sedemikian memperhatikan pelestarian budaya
dan nilai-nilai mereka, dan juga bila para akademisi dan intelektual
Muslim sedang berupaya menciptakan serangkaian disiplin ilmu
baru — seperti ilmu ekonomi dan ilmu politik Islami, sains Islami
dan perundang-undangan Islami tentang lingkungan, cara kontem-
porer untuk penegakan Syariat dan “Islamisasi ilmu pengetahu-
an” — untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi-aspirasi
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masyarakat-masyarakat Muslim. Meskipun demikian, jika memang
harus mendasarkan diri pada penelitian di negeri-negeri lain, dan
harus mentransfer informasi dari satu negeri ke negeri lain, maka
lebih baik memilih sebuah negeri dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan-kebutuhan yang sama, karena informasi yang ber-
asal dari sana akan mungkin jauh lebih relevan. Begitulah saran-
saran saya untuk mendirikan sistem-sistem informasi nasional dan
menciptakan mekanisme-mekanisme untuk mentransfer informasi,
ditulis berdasarkan perspektif ini.

Karena adanya faktor-faktor tertentu yang inheren di dalam
teknologi-teknologi informasi, maka suatu strategi informasi ter-
padu untuk Dunia Muslim tidak boleh mendasarkan diri terlalu
eksklusif pada mereka. Agen-agen informasi tradisional tertentu,
seperti perpustakaan-perpustakaan desa dan jasajasa pelayanan
informasi masyarakat, memiliki peranan vital baik dalam menye-
diakan informasi yang banyak dibutuhkan oleh warga masyarakat
maupun dalam memberantas penyakit-penyakit dominan di dalam
masyarakat Muslim, seperti buta huruf dan praktek sanitasi yang
buruk. Inilah sebabnya mengapa saya memberikan sedemikian
banyak perhatian kepada bentuk-bentuk tradisional penyebaran
informasi. Saya yakin bahwa apa pun bentuk perkembangan baru
yang akan dihasilkan oleh teknologi informasi, ia tak akan bisa
menggantikan peranan buku dan perpustakaan, yang merupakan
batu-penjuru peradaban Muslim periode klasik. Hanya dengan
memberikan perhatian kepada dua lembaga ini, serta meluaskan
jaringan keduanya, yang keduanya patut memperoleh pcrlakuan
demikian, peradaban Muslim bisa memperoleh kembali posisi ter-
hormat yang pernah didudukinya.

an da 1asil minimum yang bisa kita kerja-
kan. Jika diambil tindakan untuk membahas, mengkritik, me-
nyempurnakan dan mengoperasionalkan strategi yang terumuskan
di sini, kita akan mampu menanggulangi rintangan awal yang
barangkali merupakan tantangan utama: kelembaman (inertia)
dan apatisme yang sedemikian mendominasi Dunia Muslim.e



BAB 1
SATUAN DAN KEPINGAN:
MEMAHAMKAN INFORMASI

Pendekatan konvensional terhadap informasi didasarkan
pada analisis tentang peristiwa-peristiwa tidak terduga dengan
pelbagai akibat yang ditimbulkannya. Tak perlu rasanya saya’
menyajikan analisis matematisnya di sini. Pendekatan ini dikem-
bangkan secara simultan dalam sibernetika dan thermodinamika,
sementara analisis-analisis matematisnya bisa ditemukan dalam
setiap buku-teks standar tentang sibernetika dan thermodinamika.'
Ciri penting pendekatan ini adalah konsepsi “atomik” tentang -
informasi yang menekankan hanya aspek-aspek-kuantitatif infor-
masi. Aspek-aspek-kualitatif informasi, seperti makna kognitif
atau arti kulturalnya, sepenuhnya dikesampingkan atau dipandang
sebagai sekunder atau tidak terduga.

Penekanan yang berlebihan pada pendekatan-pendekatan
mekanistik dan statistik terhadap informasi mempunyai efek
yang merusak bagi masyarakat. Di satu pihak, penekanan berlebih-
an ini telah mencoba memberikan wajah yang netral kepada
informasi; sementara di pihak lain, ia telah menimbulkan terpecah-
pecahnya informasi dari basis tradisionalnya yang berupa ilmu
pengetahuan dan kebijakan. Yang pertama mempunyai dampak
serius bagi teknologi itu sendiri: konsentrasi terhadap informasi
kuantitatif telah mengorbankan pengendalian kualitas dan tekno-
logi-teknologi yang berbahaya — seperti tenaga nuklir, teknologi
recombinant-DNA, dan komputerisasi pengawasan persenjataan —
yang telah lepas bahkan dari pertimbangan-pertimbangan industrial

1. Lihat, sebagai contoh, karya-karya klasik Norbert Wiener, Cybernetics or Control
and Communication in Animals and Machines, MIT Press. C ambridge, Massachu-
setts, 1948; dan Leon Briocleon, Science and Information Theory, Paris, 1949.
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standar atas pengendalian kualitas. Proses yang kedua telah menye-
babkan dehumanisasi dan keterasingan (alienasi) masyarakat.

s i > 2y ﬂ‘; ,¢;

3 : dar1 ilmu pengetahu-
an, suatu proses perceraian antara ilmu dan nilai. Perhatikan seje-
nak, belum pernah ada dalam sejarah manusia bahwa ilmu penge-
tahuan dituntut secara besar-besaran seperti dewasa ini, dan belum
pernah keterasingan manusia dari dunia ini dan sesamanya lebih
besar daripada dewasa ini. Perkembangan mencolok ilmu pengeta-
huan tampaknya tidak membawa pencerahan, tetapi malah mem-
bawa kekacauan. Hal in1 wajar saja, karena ilmu pengetahuan
tanpa nilai sama saja dengan kerangka manusia, yaitu tulang tanpa
daging. '

Tahap kedua dalam proses reduksi ini berupa penerjemahan
ilmu pengetahuan, pertama ke dalam informasi, dan kedua ke
dalam satuan-satuan informasi. Hal ini menempatkan ilmu penge-
tahuan ke dalam wadah kosong; dari wadah tersebut kita mengo-
rek satuan-satuan informasi untuk ‘menyelesaikan tugas tertentu.
Sebagai akibatnya, tidak terdapat lagi persatuan antara manusia
dan ilmu pengetahuannya. Yang ada hanya satuan-satuan infor-
masi tertentu untuk tugas-tugas tertentu pula. Proses keseluruhan-
nya adalah terdehumanisasikan, terisolasikan, dan terasingkan.
Secara berangsur-angsur kita melangkah turun dari tangga kebijak-
an sedemikian rupa, sehingga kini kita berada pada tingkat dasar
dengan pemandangan yang sangat sempit terhadap cakrawala di
depan. T.S. Eliot melukiskan situasi ini dengan sangat bagus:

Di manakab kebijakan berada,

ketika kita tenggelam di dalam ilmu pengetabuan?
Di manakah ilmu pengetabuan berada,

ketika kita tenggelam di dalam informasi?®

Perceraian antara ilmu pengetahuan dan nilai telah melahir-
kan sebuah dunia yang di dalamnya manusia terkuantifikasikan.

2. T.S. Eliot, Chorus I, The Rock, Selected Poems, Faber and Faber, London, 1954.



Satuan dan Kepingan 21

Ketika ilmu pengetahuan tidak mampu menciptakan pengertian
tentang dunia, kekacauan dan ekstremisme menjadi normanya.
Lihatlah kekacauan puncak yang terjadi dalam gaya hidup dan
perilaku kaum muda Amerika dan Eropa, serta gejala munculnya
banyak takhyul, berhala, dan filsafat-filsafat yang fanatik. Jika
segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang berupa satuan-satuan
informasi, data, dan keahlian, maka tentu saja ia akan berupaya
berpegang pada apa saja yang dianggap bisa memberikan .makna
bagi kehidupan dan berupaya menciptakan pengertian tentang
realitas di balik (hal-hal) yang segera dapat ditangkap.

Kekacauan ini juga terlihat terjadi di kalangan kaum muda .
dan intelektual Muslim. Banyak dari ilmu pengetahuan yang
mereka peroleh ternyata merupakan ilmu pengetahuan yang tidak
relevan. Keterdidikan mereka di dalam disiplin-disiplin seperti
ilmu ekonomi, sosiologi, arsitektur, teknik, dan biologi, tidak
melatih mereka untuk memajukan nilai-nilai yang mereka mulia-
kan, dan tidak pula memberi jalan, kecuali dalam pengertian yang
sangat terbatas, bagi berkembangnya kreatifitas individual dan
kesadaran mereka akan budaya. Ini tidaklah mengejutkan, karena
disiplin-disiplin ini lebih relevan dengan struktur ekonomi, nilai-
nilai, dan norma-norma “kapitalis”’ dan ’sosialis”” Barat. Bukan
saja sistem ini tidak mempunyai relevansi apa pun dengan Islam,
tetapi juga sistem cksploitasi ekonomi, ekologi, dan manusia ini
tidak tertarik pada ilmu pengetahuan, dan tertarik hanya pada
satuan-satuan informasi dan keahlian yang memajukan dan me-
lancarkan sistem tersebut. Jnilah sebabnya mengapa universitas-
universitas kita membekali kita dengan informasi dan keahlian,
bukan dengan ilmu pengetahuan. Jika kaum muda dan intelektual
kita berada dalam kebingungan, hal ini karena ilmu pengetahuan
mereka sering terisolasikan dari sistem nilai mereka. Lagi pula,
apabila mereka berupaya keras dan berhasil memperolch ilmu
pengetahuan, mereka akan mempertanyakan validitas sistem itu
sendiri.

Dapatlah dikatakan bahwa informasi itu sendiri bukanlah
sefuatu yang baik atau buruk. Adalah pemakainya yang mem-
buat benar atau salahnya penggunaan informasi. Sains, sebagai-
mana dikatakan, tidaklah membawa mudarat; mudaratnya
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berasal dari orang ya menggunakannya Iz

Balam proscs pengumpu an, peny eksian, dz
pemanfaatan semua informasi dan data, sebuah sistem nilai
bekerja. Informasi dari sains yang ter-Barat-kan sesuai dan dapat me-
majukan sistem nilai dan norma Barat; ia hanya melayani ke-
pentingan-kepentingan Barat dan mereka yang juga menganut
pandangan-dunia Barat. Ilmu pengetahuan dan informasi'memola-
kan pemikiran dan pandangan masyarakat, sebagaimana masya-
rakat memola ilmu pengetahuan dan informasi. Pendekatan
masyarakat terhadap informasi bergantung sedemikian pada
pandangan-dunia mereka.

Informasi: Suatu Fenomena Multidemensional

Pandangan-dunia reduktif ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu
sosial modern, menekankan hanya aspek-aspek netral” dan
obyektif informasi. Padahal, seperti dikatakan oleh Ronald Benge,
informasi — berbeda dengan satuan-satuan informasi — adalah
suatu proses yang mencakup komponen-komponen personal dan
sosial. Benge menerangkan penegasan ini, sebagai berikut:

"Jika sebuah dokumen mesti, sebagaimana sering terjadi,
terbaring diam dan hilang di dalam gudang, bisakah ia dianggap
sebagai informasi? Ia adalah informasi tak terpakai. Begitu ditemu-
kan atau terlacak, ia menjadi bernilai. Tetapi, maknanya ter-
letak pada kegunaannya. Anda bisa menyebut sekop sebagai
sekop, tapi jika benda itu dipakai sebagai senjata dan bukan untuk
menggali, tidakkah ia memiliki makna lain? Kita mesti meng-
asumsikan bahwa sebuah dokumen tak mengandung informasi bagi
orang yang buta huruf. Demikian pula, jika ia ditulis dengan
bahasa yang sudah tak lagi dikenal, ia pun menjadi kertas bekas.
Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa makna informasi tak
dapat dipahami tanpa merujuk pada fungsi sosialnya.”?

3. Ronald C. Benge, Cultural Crisis and Libraries in the Third World, Clive Bingley,
London,1979,h. 191.
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dunia”, kita dapat -melihat bahwa partisipasi subyektifitas dan
pengetahuan manusia bertambah ketka kita bergerak ke sisi
kanan rangkaian itu. Kendati demikian, bahkan sisi paling kiri
dari spektrum itu, yaitu data atau fakta, sama sekali tidak bebas
dari pilihan dan maksud-maksud manusiawi. Dalam suatu pan-
dangan-dunialah informasi ditumbuhkan, dan tujuan akhir seba-
rang informasi adalah mengajukan pandangan-dunia yang mem-
produksinya. Informasi, betapapun ”obyektif”’ dia diasumsikan,
tak bisa dipisahkan dari sistem-nilai dan comcern kultural pro-
dusennya. ;

Sebagai sebuah fenomena multidimensional, kita dapat meng-
identifikasi enam komponen informasi:

1. Absolut 4, Subyekdf
2. Substitusional 5. Obyektif
3. Filosofis 6. Kultural

Cabang pertama pohon informasi itu menunjuk kepada tipe
informasi yang dipandang benar, dan tidak memerlukan lagi
penjelasan. Cabang kedua menunjuk kepada kasus-kasus ketika
konsep tentang informasi digunakan untuk sejumlah informasi;
di sini informasi kadangkala digintikan oleh “komunikasi” atau
»yaritas”. Cabang ketiga berkaitan dengan konsep-konsep yang
menghubungkan informasi dengan ilmu pengetahuan dan ke-
bijakan. Cabang keempat menghubungkan informasi dengan-
perasaan-perasaan dan emosi-emosi manusiawi, yang sejauh mer
nyangkut keduanya, informasi bergantung pada manusia. Cabang
kelima menunjuk kepada karakter logis tipe-tipe informasi ter-
tentu. Dan akhirnya, cabang keenam menekankan dimensi kultural
informasi.

Semua tipe informasi ini saling berkaitan dan saling ber-
gantung. Wawasan kultural seseorang, misalnya, akan menentu-
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kan apa yang dipandang sebagai informasi absolut. Bagi seorang
‘Muslim, misalnya, nilai-nilai dan norma-normanya adalah absolut;
‘bagi seorang pendukung kebudayaan-massa, hanya nilai-nilai yang
‘bergantung pada teknologi yang mempunyai makna absolut. Infor-
masi absolut seseorang akan menjadi ukuran refleksi dan alat
dalam memperoleh informasi filosofis. Namun sekali lagi, mereka,
yang menganggap bahwa yang obyektif adalah yang absolut,
bahkan tidak mau mengakui eksistensi, apalagi nilai, dari informasi
subyektif dan kultural.

Semua tipe informasi ini berada di dalam matriks ilmu penge-
tahuan tentang masyarakat, yang bertindak sebagai pemandu dan’
yang memberikan peta kehidupan dan lingkungan manusia. Ilmu
pengetahuan tentang masyarakat dipengaruhi oleh empat jenis
sistem penginformasian yang membentuk sifat dan karakternya.
Sistem penginformasian yang pertama adalah weltanschauung
(pandangan-dunia). Ini merupakan sistem penginformasian yang
terluas, mengaitkan kosmologi dengan etika, dan bisa berorien-
tasi teistik maupun nonteistik. Sumber-sumbernya meliputi
Al-Quran, Bibel, Upanishad, ajaran-ajaran Buddha, tulisan-tulisan
Marx, serta mitos-mitos Yunani klasik inaupun Polinesia. Sumber-
sumber ini mereduksi beban informasi berlebihan yang sehari-hari
diterima oleh seseorang sampai pada kuantitas-kuantitas yang
secara konseptual bisa ditata dan diperkirakan.

Jenis kedua ilmu pengetahuan tentang masyarakat adalah
nasionalisme. Nasionalisme lebih sempit daripada pandangan-
dunia; orang memasukkan supremasi individualitas nasional ke
dalam skala nilai-nilai sosial mereka melalui emosi-emosi seperti
kebanggaan nasional, loyalitas politik, kesatuan etnik, patriotisme,
dan kejayaan negara-bangsa. Nasionalisme adalah sebuah sistem
penginformasian yang menata informasi menjadi unit-unit efektif
seperti loyalitas dan kesadaran bersama, serta menghubungkan
seseorang dengan bahasa-bersama dan lingkungan sosial-politik-
nya.

Jenis sistem penginformasian yang ketiga adalah lembaga-
lembaga sosial. Lembaga-lembaga seperti keluarga atau organisasi
bisnis melahirkan nilai-nilai yang memprioritaskan tipe informasi
ini atau itu. Sementara itu filsafat pribadi adalah jenis sistem
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penginformasian yang keempat atau terakhir. Di sini kita tidak
berurusan dengan akar-akar psikologis, tetapi berurusan dengan
aspek-aspek kesadaran-diri personalitas seseorang. Filsafat pribadi
memberi seseorang jalan untuk memperoleh dan mendefinisikan
kembali pandangan-pandangannya tentang realitas dan orientasi-
orientasi aksiologisnya dalam masalah-masalah etika, keadilan, dan
cita-rasa. Filsafat pribadi berperan sebagai ukuran yang dengannya
seorang individu memantau lingkungan alam dan sosialnya dalam
lingkup ruang dan waktu yang riil. ‘

Keempat sistem penginformasian ini membentuk ilmu penge-
tahuan tentang masyarakat; informasi dihasilkan di dalam matriks
ilmu pengetahuan tentang masyarakat. Penciptaan informasi,
dengan demikian, ditentukan oleh tuntutan-tuntutan pandangan-
dunia, kebutuhan-kebutuhan nyata atau yang dianggap nyata
dari sebuah negara-bangsa, keperluan-keperluan lembaga-lembaga
sosial atau organisasionalnya masyarakat dari wawasan pribadi.
Juga, sistem-sistem penginformasian inilah yang akhirnya dilayani
oleh informasi yang diciptakan. a _

Dengan demikian, informasi tidak akan pernah menjadi
’netral’”’; ia diciptakan dalam batas-batas tertentu untuk melayani
kebutuhan-kebutuhan nasional, internasional, ataupun pribadi
tertentu. Begitu informasi diciptakan, ia membawa serta semua
enam komponennya, pohon informasi itu, maupun semua cabang
ilmu pengetahuan kontemporer, baik ilmu pengetahuan alam
maupun ilmu pengetahuan sosial, ataupun teknologi. Tidak peduli
bagaimanapun tampak obyektif maupun “netral”’-nya sebuah
disiplin, ia memiliki elemen-elemen subyektifnya yang berinteraksi
dengan komponen-komponen kultural dan filosofis informasi.
Memang, sebagaimana pernah saya katakan secara panjang lebar di
tempat lain, disiplin-disiplin itu sendiri mempunyai makna riil di
dalam sebuah pandangan-dunia tertentu, dan ditumbuhkan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan nasional tertentu pula. Sejumlah
besar literatur kontemporer yang membicarakan hubungan antara
sains dan masyarakat, terutama yang didasarkan pada analisis-
analisis Marxis dan radikal, menyoroti aspek-aspek subyektif dan
kultural dari apa yang diduga sebagai informasi yang obyektif
dan netral itu.
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Ketika berurusan dengan informasi, kita harus menyadari
hakikatnya yang sejati. Kita harus menyadari sistem-sistem peng-
informasian yang terlibat dalam kemunculannya, maupun kan-
dungan-kandungan subyektif dan kulturalnya. Memang, setiap
definisi tentang informasi untuk tujuan analisis, harus dimasuki
aspek-aspek informasi yang seperti itu. Kendatipun demiki-
an, definisi tentang informasi seperti itu akan menuntut banyak
upaya untuk membatasi setiap susunan kata-kata. Saya menawar-
kan tidak saja definisi sedemikian, tapi juga sebuah cara untuk
melihat informasi: ) '

Informasi adalah suatu proposisi atau proposisi-proposisi
multidimensional dengan komponen-komponen yang absolut, dan
obyektif, sebagaimana juga subyektif dan kultural, yang disaring,
baik secara deduktif maupun induktif, dari data mentah yang di-
himpun, diseleksi, dan diorganisasikan, berdasarkan suatu pan-
dangan-dunia, kebutuhan nasional, tuntutan-tuntutan kelembaga-
an, dan/atau filsafat pribadi, untuk memperbesar kemanfaatannya
dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pencapaian tuju-
an. Metode-metode yang digunakan untuk memproses data dan
konsep-konsep untuk analisisnya harus dapat mencapai kondisi
itu.

Yang ditekankan di sini adalah sifat subyektif informasi dan
kebergantungan-nilai metodologi dan analisis konseptual semua
jenis riset dan kerja informasi. Satuan informasi kini menjadi
sebuah gagasan elementer. Sebuah sistem yang memproses infor-
masi — menghimpun, menganalisis, mengambil tindakan dan
keputusan — kini harus dilihat sebagai sebuah sistem total.

Jelaslah bahwa, menurut gagasan ini, informasi bermanfaat
hanya jika ia dipadukan dengan ilmu pengetahuan tentang masya-
rakat. Hanya jika dilihat di dalam konteks kemunculan dan ke-
manfaatannyalah informasi menjadi bermakna. Di dalam konteks
Dunia Muslim, informasi akan mempunyai makna yang sejati
jika ia dilahirkan di dalam basis ilmu pengetahuan masyarakat
Muslim atau, jika ia harus dialihkan, dipadukan dan disintesiskan
dengan pandangan-dunia Islam. Informasi membuat suatu kontri-
busi yang positif kepada masyarakat jika ia muncul melalui sintesis
sempurna dengan ilmu pengetahuan tentang masyarakat dan ke-
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bijakan budaya. Tanpa perpaduan dan sintesis ini, ia menimbulkan
beban yang kelewat batas dan perpecahan atas masyarakat mau-
pun pikiran individu-individu, _

Namun demikian, dari perspektif Dunia Muslim dan negara-
negara berkembang, kita perlu menyadari bukan saja bahwa infor-
masi memiliki komponen-komponen subyektif, kultural dan pan-
dangan-dunia yang kuat, tetapi ia juga Kini telah. menjadi suatu
komoditi; dan dalam waktu dekat ia dapat menjadi suaty sarana
utama untuk menguasai dan mendominasi.

Informasi: Komoditi dan Pengendalian

Untuk mengetahui bagaimana informasi menjadi suatu komo-
diti, dan kemungkinan memanipulasi komoditi ini untuk maksud-
maksud imperialistis, maka perlu dipahami peranan informasi
dalam proses pembuatan keputusan. Dapat kami paparkan betapa
informasi membantu dalam pembuatan keputusan, termasuk
proses pembuatan keputusan politis, dengan menggunakan model-
umum arus informasi-nya Yovits, Rose dan Abilock.* Model
sistem informasi umum ini didasarkan pada asumsi bahwa infor-
masi adalah data nilai dalam pembuatan keputusan, bahwa infor-
masi menimbulkan efek-efek yang tampak, dan bahwa umpan-
balik informasi itu ada sehingga pembuat keputusan akan meng-
gunakan model ini untuk keputusan-keputusan serupa berikutnya.
Untuk memecahkan suatu problem, seorang pembuat keputusan
harus berupaya memenuhi dua sasaran utama: memilih jalan-ber-
tindak yang “terbaik” sesuai dengan kriteria dan keadaan-tertentu
pengetahuan; mempelajari sebanyak mungkin seluruh situasi
yang ada dalam proses pembuatan keputusan. Yovits dan kawan-
kawan menyatakan bahwa seorang pembuat keputusan hendak-
nya mempelajari situasi tertentu dan lingkungan melalui proses-
siklis tipe berikut:

1. Membuat keputusan berdasarkan informasi yang ada;

2. Memperkirakan kemungkinan hasil-hasil tertentu;

4. M.C. Yovits, L. Rose dan J. Abilock, "Development of a theory of information
flow and analysis” dalam Many Faces of Information Science, E.C. Weiss (ed.),
Westview Press, Colorado, 1977.
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3. Membandingkan hasil-hasil aktual dengan hasil-hasil
yang diperkirakan;

4. Memperbarui keseluruhan modelnya tentang situasi
yang ada sebagai hasil dari proses ini; dan

5. Mengulangi dari awal (Gambar 1.1).

Gambar 1.1. Lingkungan Pembuatan-Keputusan

Lingkungan
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Bahkan dalam model yang agak sederhana ini, peranan infor-
masi dalam meredusir ketidakpastian-ketidakpastian yang harus di-
atasi oleh pembuat keputusan benar-benar jelas. Sebenarnya
Yovits dan kawan-kawan membahas nilai informasi dari ‘segi
“keefektifan pembuat keputusan”, dan mengembangkan dua
matriks yang mengukur jumlah informasi dan nilai informasi.
Jumlah informasi berkenaan dengan perubahan dalam rencana-
rencana seorang pembuat keputusan untuk menghadapi situasi
tertentu, sedangkan nilai informasi menentukan nilai yang diper-
oleh dari perubzhan pembuat keputusan dalam kemungkinan-
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kemungkinan. Kedua ukuran itu berbeda dan saling bergantung.

Selama beberapa dekade terakhir ini, perekonomian maju
perlahan-lahan telah berubah menjadi perekonomian informasi.
Misal, di Amerika Serikat peranan informasi mulai menjadi penting
selama periode 1945-1965, ketika mekanisasi dan otomasi mening-
kat dalam sejumlah bidang. Dari 1960, peranan informasi dalam
perekonomian Amerika Serikat perlahan-lahan meningkat, seiring
dengan berbagai mekanisasi dan otomasi dalam perbankan dan
kredit, kerja kantor, penyimpanan data dan pelacakan. Pada per-
tengahan 1970-an, lebih banyak orang bekerja dalam pemani-
pulasian informasi, daripada dalam pertambangan, pertanian, jasa-
jasa personal dan manufaktur. Pada awal 1980-an, Peter Druker
memperkirakan bahwa 52 persen GNP Amerika Serikat berkaitan
dengan informasi.® Angka ini menanjak cepat, dan banyak
ekonom kini mulai memandang informasi sebagm suatu komoditi-
kunci perekonomian maju.

Namun demikian, peranan informasi dalam perekonomian
berkembang belum dipelajari. Sebaliknya, nilai informasi dalam
pembuatan keputusan politis dipelajari secara sedemikian eksten-
sif oleh ilmuwan politik. Juga, perhatian cukup besar telah di-
curahkan, dalam ilmu politik dan komunikasi massa, kepada
potensi media massa untuk menciptakan suatu struktur keputusan
di negara-negara berkembang dan membantu bangsa-bangsa Dunia
Ketiga mencapai tujuan-tujuan pembangunan mereka. Tetapi,
studi atas arus informasi di lingkungan Dunia Ketiga dan dampak-
nya pada tujuan-tujuan politis, sosial, ekonomis dan kultural
negara-negara berkembang sebagian besar telah diabaikan dalam
ilmu informasi. :

Tetapi, di lingkungan negara-negara berkembang, di mana
ketidakpastian-ketidakpastian politis mendominasi, dan jaringan-
kompleks problem sosial dan kultural menambah beban per-
ekonomian-perekonomian yang tak mandiri, kebutuhan-kebutuh-
an para pembuat keputusan akan informasi dapat dipandang jauh
lebih mendesak daripada rekan-rekan mereka di negara-negara
industri. Jika para pembuat keputusan di Dunia Muslim dapat

5. Peter Druker, Managing in Turbulent Times, Harper and Row, New York, 1981,
h.48.
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mengendalikan arus informasi — di seluruh wilayah masyarakat,
dari industri sampai pendidikan, politik sampai tanda-tanda pe-
ringatan dini akan malapetaka-malapetaka yang akan terjadi — ke
para pembuat keputusan di Dunia Muslim, maka organisasi suatu
negara dapat dikendalikan. Dengan demikian, pengendalian infor-
masi merupakan kunci bagi subversi politis atas suatu negara ber-
kembang.

' Negara-negara berkembang tidak melalaikan kian pentingnya
informasi sebagai suatu alat untuk memerintah dan mendominasi.
Lihatlah /kenyataan bahwa tuntutan akan suatu tatanan ekonomi
internasional baru oleh Dunia Ketiga segera disusul oleh suatu
‘tuntutan spesifik akan suatu tatanan informasi internasional baru.
Lihatlah pula betapa tuntutan ini ditentang oleh negara-negara
industri; sampai-sampai memperlemah dan mengancam kehancur-
an UNESCO. Memang, pentingnya informasi dalam membentuk-
kembali tftanan ekonomi, ilmu dan teknolog1 tidak dapat di-
remehkan.

Analisis ekonomis paling sederhana atas informasi memapar-
kan empat komponen informasi: komoditi, proses, keadaan
mengetahui, dan lingkungan. Konsep komoditi dimaksudkan
untuk menangkap gagasan-gagasan empirisis informasi. Sebagai
komoditi, informasi merupakan sesuatu, peristiwa tertentu, dan
keadaan jiwa tertentu. Komponen proses dianggap menangkap
gagasan formalis dan obyektif mforma51 Di sini aspek-aspek struk-
tural dan organisasional informasi ditekankan. Sebagai proses,
informasi dicerminkan oleh sesuatu, yaitu struktur generis ter-
‘tentu, misalnya. Komponen keadaan mengetabui mengaitkan
informasi dcngan -perubahan yang ditimbulkannya pada si pe-
nerima. Di sini alih informasi disamakan dengan komunikasi; satu
hal yang dapat dibantah. Dan akhirnya, jika informasi dipandang
sebagai suatu sistem, maka tentunya ia memiliki lingkungan.
Konsep lingkungan digunakan sebagian besar dalam analisis sistem
informasi, dan merujuk ke sistem-sistem manusia-mesin dan
manusia-manusia yang di dalamnya terjadi alih informasi ter-
tentu.®

6. Sejumlah pengarang telah melakukan analisis seperti ini, lihat sebagai contoh, M.U.
Porat, The Information Economy, jilid 1-9, Kantor Telekomunikasi, Departemen
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Tipe analisis informasi ini telah menyebabkan banyak dari
riset ilmu informasi menyerupai kerja pembangunan yang di-
terakan pada proses-proses suatu industri -kekonsumenan baru.
Industri itu dipandang sebagai suatu sistem pengetahuan di dalam
suatu situasi unik, dan metodologi riset pasar sepenuhnya di-
ambil untuk pengidentifikasian berulang-ulang atas kelompok-
kelompok baru pemakai dan kebutuhan-kebutuhan mereka, untuk
mengetahui saluran-saluran penyebar informasi dan penelitian-
penelitian atas dapat diterimanya jasa-jasa informasi baru. De-
ngan demikian, ilmu informasi itu sendiri tambuh sebagai ilmu
yang dibentuk oleh “kekuatan-kekuatan pasar’ yang pada akhir- -
nya diwarnai oleh ideologis mereka yang mengendalikan pasar.

Sebagaimana negara-negara-bangsa dewasa ini berupaya
mengendalikan sumber-sumber daya dan harga-harga komoditi,
maka di dalam waktu yang tak terlalu lama, informasi, sebagai
suatu komoditi yang sangat diperlukan oleh kekuatan produkdtif,
akan menjadi penentu daya saring di seluruh dunia untuk meraih
kekuasaan. Lyotard memperingatkan:

”Ada kemungkinan bahwa negara-negara-bangsa pada suatu
hari akan berjuang untuk dapat menguasai informasi, persis se-
perti mereka berjuang di masa lalu untuk dapat menguasai wila-
yah, dan kemudian menguasai akses ke — dan mengeksploitasi —
bahan-bahan mentah dan tenaga murah. Sebuah bidang baru ter-
buka bagi strategi-strategi industrial dan komersial di satu pihak,
dan strategi-strategi politis serta kemiliteran di lain pihak.””

Bagaimana kiranya peranan ilmu informasi di "’bidang baru”
ini? Dengan adanya kecenderungan-kecenderungan kontemporer
di negara-negara industri, maka pentingnya informasi tidak akan
semata-mata berhenti ketika ia dipandang sebagai suatu komoditi.
Jika, sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah penulis, perekonomi-

Perdagangan AS, 1977; D. Mc Lamberton (ed.), Economics of Information and
Knowledge, Penguin, London, 1971; dan H.A. Olsen, Economics of Information:
Bibliography and Commentry on the Literature, American Society for Information
Science, Washington, D.C., 1971.

7. Jean-Francois Lyotgrd, The Post-Modern Condition: A Report on Knowledge,
Manchester University Press, 1986,h. 5.
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an merupakan suatu sistem informasi, dan melibatkan arus-arus
informasi,® maka langkah berikutnya akan memerlukan informasi
untuk dapat memainkan peranan yang sama dengan uang. Persis
seperti dalam perekonomian moneter, uang digunakan untuk men-
ciptakan lebih banyak uang dan menghasilkan kekayaan, dalam
perekonomian informasi, informasi digunakan untuk menghasil-
kan kekayaan. Informasi dibeli untuk investasi. Memang, di sana
muncul sekelompok orang yang hanya membeli dan menjual infor-
masi untuk memperoleh keuntungan. Dengan adanya kenyataan
bahwa ilmu informasi terbentuk sesuai dengan kriteria pasar, maka -
ilmuwan informasi di masa mendatang akan dapat dengan mudah
menjadi suatu pialang saham amat terspesialisasi yang mengurusi
»pembayaran informasi” dan “investasi informasi”. _

Dengan adanya kecenderungan bahwa informasi dengan cepat
menjadi sepenting modal, dan bahwa ilmu informasi serta tekno-
logi-teknologi yang berkaitan dengannya dapat menjadi alat-alat
baru neo-imperialisme yang mengerikan, maka apa yang dapat di-
lakukan oleh negeri-negeri Muslim untuk mempersiapkan diri
menghadapi tantangan ini?

Menuju Suatu Strategi Informasi bagi Dunia Muslim

Dari perspektif Islam, yang pertama harus disadari adalah
bahwa informasi akan mempunyai arti hanya bila ia berada di
dalam kerangka pengetahuan tentang masyarakat; hanya bila kom-
ponen sasarannya selaras dengan aspek-aspck mutlak, substitusio-
nal, kultural dan subyektif suatu masyarakat, barulah informasi
akan dapat memberikan sumbangan positif kepada masyarakat itu.
Keselarasan semacam itu dapat terjadi hanya jika negeri-negeri
Muslim menghasilkan informasi mereka sendiri dengan perleng-
kapan relevan yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan para
pembuat keputusan dan komunitas-komunitas mereka. Strategi
informasi bagi Dunia Muslim harus didasarkan pada kesadaran ini.

8. Lihat sebagai contoh, F.R. Hutin, "Informatics is a Political Issue”, Intermedia 9
(1); 17-19, 1981; A. Madec, "The Political Economy of Informmation Flows”,
Intermedia 9 (2): 29-32 (1981); dan A. Mattelart, *Infotech and the Third World™,
Radical Science, 16 27-23 (1985).
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Para sarjana Muslim periode klasik menyadari benar kenyata-
an ini. Memang, banyak dari pemahaman saya mengenai hubungan
antara informasi, ilmu pengetahuan dan kebijakan, berasal
dari skema-skema klasifikasi yang dibuat oleh sarjana-sarjana se-
macam al-Ghazali, al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn Khaldun. Sarjana-
sarjana ini paham betul bahwa masing-masing fakta, atau satuan-
satuan informasi, tidak dihimpun secara terpisah; semua itu
bermakna hanya di dalam kerangka ilmu pengetahuan tentang
masyarakat; dan manakala keduanya disintesiskan dengan cara yang
benar, maka hasilnya adalah kebijakan. Ilustrasi yang bagus ten-
tang hal ini terdapat dalam Matsmawi-nya Maulana Jalal ad-Din
Rumi, yaitu berupa sebuah anekdot.” -

Empat orang sahabat menemukan sekeping mata uang. Orang
pertama, seorang Persia, berkata, "Dengan mata uang ini aku akan
membeli angur.” Orang kedua, seorang Arab, menyatakan keberat-
annya, ""Tidak, kita harus membeli inab.” Orang ketiga, seorang
Turki, mengatakan, "Aku tidak ingin inab, aku menginginkan
uzum.” Sementara itu, yang terakhir, seorang Yunani, mengatakan
bahwa ia tidak tertarik pada apa yang ditawarkan oleh tiga orang
sahabat sebelumnya, ’Aku,” katanya, "ingin stafili.”

Maulana Rumi menceritakan bahwa karena keempat orang
sahabat itu tidak mengetahui arti di balik apa yang dikatakan
masing-masing, merecka kemudian terlibat dalam pertengkaran.
Mereka memiliki informasi, tetapi tidak memiliki pengetahuan.

Ketika pertengkaran sedang memuncak, lewatlah seorang
yang bijaksana. Orang ini kemudian mendamaikan para sahabat
yang sedang bertengkar itu, dan berkata, ”Aku bisa memenuhi
keinginan kalian semuanya dengan uang yang kalian temukan itu.
Syaratnya, kalian harus percaya dengan sepenuh hati. Sekeping
uang ini akan menjadi empat, dan kalian berempat akan rukun
kembali.”

Demikianlah, orang bijak itu kemudian pergi dan membeli
buah anggur. Begitu ia kembali, keempat orang sahabat itu men-

9. Kisah ini dan semacamnya dapat dijumpai di dalam Teachings of Rumi: The Mats-
nawi, diikhtisarkan dan diterjemahkan oleh E.H. Whinfield, The Octagon Press,
London, 1973.
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jadi gembira. Ternyata, semua mereka, dengan bahasanya masing-
masing, telah menyatakan kebutuhannya akan hal yang sama,
yaitu anggur. ;

Anekdot dari Maulana Rumi ini merupakan suatu upaya yang
jelas untuk membeda-bedakan tiga konsep; informasi, ilmu penge-
tahuan, dan kebijakan. Informasi digambarkan di sini sebagai
keinginan empat orang sahabat itu untuk makan angur, inab, uzum
dan stafili. Keinginan ini dapat diartikan sebagai “fakta-fakta”
yang tidak tertata dan tidak berhubungan satu sama lain. Orang
bijak yang bisa meredakan pertengkaran mereka itu mampu me- °
nyusun fakta-fakta ini menjadi sebuah kesatuan informasi (body
of information) yang tertata berkat pengetahuan yang dimiliki-
nya; dan berkat kebijakannya ia mampu menerapkan pengetahu-
annya — dengan informasi yang sepenuhnya telah diasimilasikan —
untuk menghasilkan keputusan yang adil dan penuh pengertian.

Strategi informasi apa pun bagi Dunia Muslim harus berusaha
menempatkan informasi di dalam konteks ilmu pengetahuan
tentang masyarakat dan kebijakan tradisional. Kita tampaknya
mempunyai kesulitan tertentu dalam memahami dan mengapresi-
asi kualitas yang terakhir ini. Namun demikian, dalam keadaan
Dunia Muslim sekarang ini yang dipenuhi oleh pelbagai problem
yang meluas, pelik, dan saling berkaitan; dan secara lebih umum
kondisi umat manusia, yang dipenuhi oleh meningkatnya secara
eksponensial pelbagai krisis, tak ada yang bisa dianggap lebih fatal
daripada memudarnya kebijakan ini. The Shorter Oxford Dictio-
nary memberikan definisi umum mengenai istilah wisdom (kebi-
jakan) ini sebagai "kemampuan untuk memberikan penilaian
secara benar mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan
kehidupan dan perilaku; atau kadangkala juga diartikan, sekalipun
agak longgar, sebagai akal sehat khususnya dalam masalah-masalah
praktis.”!® Mengenai penilaian adil ini Nabi s.a.w. pernah ber-
sabda: "Sepatab kata bijak yang dicerna oleb seseorang adalab
lebib baik daripada dunia dan segala isinya.”

Kita harus berpaling kepada sarjana-sarjana Muslim klasik

10. C.J. Onions (ed.), The Shorter Oxford Dictionari in Historical Principles, edisi ke-3,
Oxford University Press, 1968, h. 2436.
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untuk mengapresiasi secara benar sifat ini. Kata Arab untuk
wisdom (kebijakan) adalah hikwmab. Tentang hikmab, al-Ghazali
pernah mengatakan bahwa jika pengetahuan dikembangkan de-
ngan tepat sehingga menjadi sempurna, maka itulah bikmab. llmu
pengetahuan bisa menjadi berkah atau kutuk, tetapi hikmah bisa
membedakan antara penilaian yang benar dan yang keliru; antara
keyakinan yang benar dan yang keliru; dan antara perbuatan yang
baik dan yang buruk. Al-Ghazali mengemukakan empat manifes-
tasi kebijakan:

1. Husn at-Tadbir (kemampuan/kecakapan administratif).
Kecakapan ini memungkinkan seseorang menemukan cara terbaik -
untuk mendapatkan kebaikan bagi dirinya sendiri maupun bagi
orang-orang lain, misalnya dalam mengatur negara atau keluarga,
atau dalam mengatasi musuh atau kejahatan. Kebajikan ini, jika
diterapkan dalam masalah-masalah remeh, bukanlah busn at-tadbir
lagi tetapi disebut kais.

2. Faudat adz-Dziban (kecermatan yang sangat). Kecakapan
yang menolong untuk sampai kepada keputusan yang tepat ketika
terjadi persilangan pendapat.

3. Nagayat ar-Ra’y (kejernihan pikiran) adalah wawasan
yang membantu seseorang menerapkan cara-cara yang benar untuk
mendapatkan hasil-hasil terbaik dalam sebuah problem tertentu.

4. Sawab az-Zaha (ketajaman pikiran) adalah kecakapan un-
tuk menemukan percikan-percikan yang halus dalam pikiran dan
perbuatan, dan untuk menerima kebenaran langsung, yang ditun-
jukkan oleh pengalaman tanpa terjebak dalam argumen-argumen
yang keliru tentangnya.'!

Dari manifestasi-manifestasi kebijakan ini, jelas bahwa kualitas
ini menyiratkan kecakapan untuk membedakan pelbagai alternatif,
cara berpikir, dan perbuatan yang berlain-ainan, yang relevan
untuk aplikasi-aplikasi dan situasi-situasi tertentu. Baik kandungan
pemikiran maupun keputusan untuk bertindak bisa dihubungkan

11. Al-Ghazzali, Mizan al-Amal, diberi catatan oleh Muhammad Amaruddin, The
Ethical Philosophy of al Ghazzali, Ashraf, Lahore, 1962; ef: Al-Ghazzali, The Book
of Knowledge, Nabih Amin TFaris (terjemahan), Ashraf, Lahore, 1962; dan Ibn
Khaldun, The Mugaddimah: An Tantroduction to History, F. Rozenthal (terjemah-
an), Routledge and Kegan Paul, London, 1967.
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dengan kerangka ilmu pengetahuan dan fenomena informasi.

Filosof-filosof Muslim telah melihat rangkaian menyeluruh
fakta, informasi, ilmu pengetahuan, da': kebijakan secara hirarkis,
dengan kebijakan berada di puncak tangga dan fakta-fakta berada
di tangga terbawah. Sudah diakui secara umum bahwa terdapat
kesaling-kaitan di antara konsep-konsep ini. Proses keseluruhannya
terlihat di dalam sistem nilai Islam dan diakui bahwa tiap-tiap dari
tiga anak tangga pertama (terbawah) dapat mengarahkan manusia
ke kegmtan-keglatan yang terpuji.

Sebuah strategi informasi kontemporer. bagi Dunia Muslim
harus berusaha memadukan informasi dengan ilmu pengetahuan
dan kebijakan, serta menempatkannya di dalam matriks pandang-
an-dunia Islam. Kita bisa melakukan hal ini jika kita menciptakan
dan menyebarkan informasi yang tunduk pada sebagian nilai dasar
dan konsep pokok pandangan-dunia Islam. Adalah pandangan-
dunia suatu masyarakat yang menentukan wawasan mutlak, filo-
sofis, dan kulturalnya; pandangan-dunia memberikan kriteria
etikal yang menentukan dan mengarahkan perilaku serta penum-
buhan dan penyebaran pengetahuan obyektif.

Sekurang-kurangnya ada tujuh konsep pokok Islam yang
mempunyai kaitan langsung dengan penciptaan dan penyebaran
informasi, yakni tawhid (keesaan), %m (ilmu pengetahuan),
hikmah (kebijakan), @d! (keadilan), jjma’ (konsensus), syura (mu-
syawarah), istishlab (kepentingan umum), dan ummab (komunitas
Muslim sejagad).

Konsep tauhid menuntut agar masyarakat-masyarakat Muslim
tidak berada dalam kedudukan yang memaksa mereka untuk
takluk kepada kekuatan luar. Oleh karenanya, kemerdekaan dalam
informasi adalah kriteria-etikal pertama pandangan-dunia Islam.
Kebergantungan menyangkal tauhid; oleh karenanya menjadi tang-
gung jawab masyarakat-masyarakat Muslim untuk mengembang-
kan kemampuan pribumi dalam berurusan dengan informasi.

Meskipun demikian, informasi haruslah diupayakan di
dalam kerangka 4m: untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
yang terpuji, ia harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyara-
kat, yaitu melaksanakan tuntutan-tuntutan istishlab, dan memaju-
kan bikmab — yaitu memandang suatu peradaban Muslim yang
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dinamis dan berkembang dengan kecakapan, ketajaman dan ke-
cermatan pikiran. Informasi harus merefleksikan karakteristik
tertinggi dari Sang Pencipta, mengembangkan persatuan Dunia.
Muslim, mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai, dan
mempersatukan komunitas Muslim dengan alam dan lingkungan-
nya. Penciptaan dan penyebaran informasi harus diarahkan untuk
memajukan keadilan: informasi harus diupayakan melalui cara-cara
yang adil dan didistribusikan secara adil pula, sehingga merek
yang membutuhkannya bisa memiliki sarana untuk mendapatkan-
nya. Ia harus memajukan politik ijma’ dan syura: sebelum masya-
rakat diajak bermusyawarah, mereka harus sudah menerima secara
merata informasi yang relevan, dan konsensus hanya bisa dicapai
bila semua fakta tentang sebuah kebijaksanaan tertentu sudah
mereka ketahui. Untuk melindungi sepenuhnya kepentingan
umum, segala informasi mengenai masalah-masalah yang mempe-
ngaruhi warga masyarakat, kesehatannya, dan lingkungannya,
harus disediakan secara terbuka dan cepat.

Sebuah strategi informasi yang dituntun oleh matriks konsep-
konsep dasar Islam akan memiliki pengaruh yang mendalam pada
masyarakat Muslim. Selain menyembuhkan penyakit-penyakit
peradaban Muslim dan memberinya sebuah dorongan baru untuk
merekonstruksikannya, strategi informasi akan menciptakan
mekanisme-mekanisme baru untuk mengoperasionalkan beberapa
konsep Islam yang — meski sampai sekarang diabaikan — paling
penting. Misalnya, masalah persatuan (wabdab): sebuah jaring-
an informasi yang menghubungkan Dunia Muslim, katakanlah se-
cara Euronet, akan meningkatkan interaksi di antara Muslim, mem-
perkecil kesalahpahaman dan .kecurigaan di antara mereka, dan
dengan demikian melicinkan jalan bagi tercapainya persatuan dan
integrasi sejati Dunia Muslim. Jaringan informasi semacam itu akan
memberikan makna sesungguhnya kepada gagasan tentang umat.
Contoh lain adalah gagasan tentang ijma’, yang sering disebut-sebut
tapi jarang dilaksanakan, Hal yang paling esensial menyangkut infor-
masi adalah bahwa ia mempunyai sebuah nilai yang mengagumkan:
bisa memandu ke sebuah keputusan. Jika tidak ada pilihan-pilihan
atau keputusan-keputusan, maka informasi menjadi tidak diperlu-
kan.
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Keputusan-keputusan memiliki peringkat-peringkat: dari yang
paling sederhana, berulang-ulang, sampai yang strategis. Kita tidak
bisa menilai informasi tanpa kita mengetahui keputusan-keputusan
yang dipengaruhi olehnya. Lebih dari itu, keputusan-keputusan
tidak diambil secara terpisah-pisah. Setiap keputusan harus men-
jadi bagian dari sebuah struktur keputusan, Nah, dalam kaitan ini,
sebuah jaringan perpustakaan desa atau kota serta pusat-pusat
informasi masyarakat bisa memainkan peranan yang sangat pen-
ting dalam menciptakan sebuah struktur keputusan, suatu alat
untuk mencapai sebuah konsensus (7jma’) di dalam masyarakat.
Banyak konsep Islam yang luhur tidak bisa dioperasionalkan
karena tidak memperoleh dukungan kelembagaan: masyarakat-
masyarakat Muslim telah kehilangan lembagalembaga sosial,
ekonomi, politik, dan kultural, yang secara tradisional telah
mengembangkan nilai-nilai konseptual ini. Implementasi sebuah
strategi informasi yang didasarkan pada nilai-nilai ini akan mencip-
takan lembaga-lembaga yang lebih baru dan lebih relevan untuk
mendukung konsep-konsep luhur tersebut. e
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KEMARIN DAN HARI ESOK :
BERGERAK MAJU MENUJU WARISAN ISLAM

Bila konsep-konsep dasar pandangan-dunia Islam diaktualisa-
sikan dalam segenap kecanggihannya pada berbagai tingkat masya-
rakat dan peradaban, maka akan dihasilkan suatu infrastruktur
terpadu untuk pendistribusian ilmu pengetahuan. Paling tidak,
lima konsep Islam bersangkut-paut langsung dengan pendistribusi-
an informasi: dl (keadilarf), lm (ilmu pengetahuan), ‘%badab -
(ibadat), kbalifab (perwalian), dan waqf (wakaf). Bila sejarah-awal
Islam ditelaah, maka akan terungkap betapa kelima konsep ini
telah diberi bentuk praktis dan melahirkan suatu infrastruktur
yang sangat canggih bagi pendistribusian informasi dan ilmu
pengetahuan,

Konsep-menyeluruh %/m membentuk pandangan umat Islam
langsung sejak awal Islam. Islam benar-benar menjadikan menun-
tut ilmu pengetahuan sebagai kewajiban keagamaan: menurut
definisi, menjadi Muslim berarti terlibat aktif dalam pelahiran d
pemrosesan, dan penyebaran ilmu pengetahuan. Ldg '

Sungguh, Islam menempatkan m
ajar dengan ad!: menuntut ilmu pengetahuan sama pentingnya
dengan menuntut keadilan. Karena pada hakikatnya @d/ merupa-
kan keadilan distributif, maka %m pun merupakan ilmu penge-
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tahuan distributif. Yang satu merupakan sarana untuk mencapai
yang lain. Sasaran-ideal pandangan-dunia Islam, yaitu penegakan
suatu masyarakat yang adil, tidak akan dapat tercapai tanpa
sarana ilmu pengetahuan distributif. Hanya bila ilmu pengetahuan
secara mudah dan luas dapat diperoleh oleh seluruh lapisan masya-
rakat, maka barulah keadilan dapat ditegakkan dalam perwujudan-
‘perwujudan Islaminya.

Umat Islam awal mengetahui sekali kesalingkaitan antara
adl dan %lm. Pada mulanya mereka menghadapi masalah pen-
distribusian Al-Quran dan hadis Nabi di antara kaum Mukminin.
Hanya bila kaum Mukminin sudah dapat memperoleh salinan-
“salinan Al-Quran dan kumpulankumpulan-otentik hadis, maka
barulah mereka dapat diharapkan untuk berlaku sesuai dengan
ketentuan keduanya (Al-Quran dan hadis Nabi — penerj.). Lang-
kah-langkah pertama ke arah ini diambil oleh ‘Utsman, khalifah-
ketiga Islam. Ia tahu bahwa fenomena penghafalan total Al-Quran,
dan pelestariannya di hati dan benak kaum Mukminin, sungguh
merupakan suatu perwujudan gagasan-distributif /m. Karena Al-
Quran dapat dengan mudah dihafal, maka kandungan-kandungan-
nya pun dapat dengan mudah disebarkan. Sungguhpun demikian,
dengan mengingat adanya berbagai dialek, maka ia merasa perlu
melestarikannya dalam bentuk tertulis. Sebagai demikian, ia meng-
ambil langkah-langkah yang diperlukan bagi pelestarian teks (nush)
tertulis itu. Langkah berikutnya diambil oleh para penghimpun
hadis yang menciptakan suatu proses-canggih untuk menentukan
sahih dan tidaknya suatu hadis, dan menjadikannya secara luas
dapat diperoleh oleh seluruh lapisan masyarakat,

Selama abad pertama Islam, tradisi lisan mendominasi dan
merupakan sarana utama dalam menyebarkan informasi. Tetapi
-segera menjadi jelas bahwa ingatan tak dapat diandalkan sepenuh-
nya; dan catatan tertulis pun mulai berlaku di antara para penun-
tut ilmu pengetahuan. Sa‘ad ibn Jubair (wafat pada 714 M) ber-
kata: ”Dalam kuliah-kuliah Ibn Abbas, aku biasa mencatat pada
lembaran; bila telah penuh, aku menuliskannya pada kulit sepatu-
ku, dan kemudian di tanganku”; dan “Ayahku sering berkata
kepadaku: 'Hafalkanlah, tetapi terutama sekali tulislah. Bila telah
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sampai di rumah, maka tulislah. Dan jika kau memerlukan atau
kau tak ingat lagi, maka bukumu akan membantumu’.”"

Lembaran apa sebenarnya yang digunakan oleh Ibn Jubair
untuk mencatat? Lembaran yang digunakannya barangkali adalah
lontar yang terbuat dari tangkai pohon lontar atau perkamen
(kertas dari kulit — pener;.) yang terbuat dari kulit domba. Catat-
an-catatan seperti ini dengan bebas saling dipertukarkan di antara
pelajar dan cendekiawan. Sungguh, sangat sering catatan-catatan
seperti itu dipadukan sehingga membentuk buku. Bukti dari Ibn
Ishaq, Al-Wakidi, Ibn Sa‘ad, Al-Baladzuri, Al-Thabari dan Al-
Bukhari menunjukkan bahwa Urwa ibn Al-Zubair (wafat sekitar .
712-13 M) adalah orang pertama yang menghimpun buku-buku
berhalaman-lepas seperti itu. Dan muridnya, Al-Zuhri (wafat pada
742 M) menghimpun sedemikian banyak sehingga hampir tidak
ada ruangan bagi yang lainnya. Keasyikannya menghimpun dan
mempelajari buku-buku telah menyita sedemikian banyak waktu-
nya, sampai-sampai isterinya mengeluh: “Demi Allah, buku-buku
ini lebih menjengkelkan aku daripada tiga isteri yang lain (jika
kau beristeri empat).” Ruth Stellhorn Mackensen, yang selama
awal tahun empat puluhan melakukan studi-perintis atas per-
pustakaan-perpustakaan Muslim, memandang koleksi Al-Zuhri
sebagai perpustakaan Muslim pertama. Ia mengatakan: "’ Apakah
buku-buku ‘awal itu semata-mata merupakan himpunan catatan-
catatan pelajar dan risalah kecil dalam bentuk surat-surat atau
buku-buku yang lebih formal; yang jelas di antaranya terdapat
beberapa, yang penghimpunannya dan kesadaran bahwa materi-
materi semacam itu patut disimpan, pantas dianggap sebagai awal
perpustakaan Muslim,”?

Bahkan selama periode ini, buku — sebagai suatu catatan-
terpadu atas pikiran — muncul. Para cendekiawan kenamaan, pada
periode ini, diminta untuk menulis buku, dan dirangsang untuk
melakukan demikian oleh para siswa yang menghendaki agar
kuliah-kuliah mereka dialihkan dalam bentuk terpadu. Al-Amasy

1. Dikutip oleh Ruth Stellhorn Mackensen, “Arabic Books and Libraries in the
Umayyad Period”, American Journal of Semitic Languages and Literature,
“52245-53 (1935-36).

2. Ibid., 54 41-61 (1937).
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Abu Muhammad Sulaiman ibn Mihran (680-765 M), seorang ulama
hadis yang sangat independen dan pandai, selalu didekati untuk
menulis buku. Tidak semua permohonan itu patut diperhatikan
olehnya. Ketika Khalifah Hisyam ibn ‘Abdullah menulis surat
kepadanya agar ia menulis sebuah buku tentang kebajikan-kebajik-
an Khalifah ‘Utsman dan kejahatan-kejahatan Khalifah ‘Ali, Al-
Amasy, setelah membacanya, lalu memasukkan surat itu ke dalam
mulut seekor domba, seraya berkata kepada utusan. Hisyam:
“Katakanlah kepadanya bahwa inilah jawabanku.” Pada suatu
hari, ketika beberapa siswa datang ke rumahnya seraya mendesak- -
nya untuk mengajarkan kepada mereka beberapa hadis, ia akhir-
nya keluar. Setelah memberikan salam kepada mereka, ia berkata:
”Seandainya di rumah ini tidak ada seseorang (yakni isterinya)
yang lebih aku benci daripada kalian, tentu aku takkan keluar me-
nemui kalian,”? ;

Ketika Al-Amasy wafat, buku sudah menjadi sarana yang
umum dan banyak digunakan untuk menyebarkan ilmu pengeta-
huan dan informasi. Ini terutama disebabkan oleh adanya kertas.
Kaum Muslimin mempelajari cara membuat kertas dari orang-
orang Cina. Ketika kaum Muslimin mengadakan kontak dengan
orang-orang Cina pada paruh kedua abad ketujuh — suatu hasil
langsung dari sabda Nabi Muhammad: "Tuntutlab ilmu pengeta-
buan walau sampai ke Cina” — mereka segera menyadari peranan
yang dapat dimainkan oleh kertas dalam penyebaran ilmu penge-
tahuan. Kota Muslim pertama yang mendirikan suatu industri
kertas 4dalah Samarkand. Kota ini jatuh ke tangan kaum Muslim-
in pada 704 M; dan Thalibi, dalam Latha'if al-Ma‘arif,® dan Qaz-
wini, dalam Athar al-Bilad,* mengatakan bahwa industri kertas
Samarkand didirikan oleh orang-orang Cina yang menjadi tawanan
perang. Dari sini industri itu segera menyebar ke provinsi-provinsi
sentral dan kota-kota besar empirium Muslim. Samarkand bertang-
gung jawab atas pendirian industri kertas Baghdad, yang dari sini
kemudian melangkah ke Damaskus, Kairo, Fez: dan Cordoba.
Akhirnya kertas pun menggantikan kedudukan lontar dan par-

3. Ruth Stellhorn Mackensen, catatan 1,h. 252.
4.  Disunting oleh De Jong, h. 126.
5. Disunting oleh De Jong, h. 360.
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kemen, dan menjadi sarana utama untuk penyebaran informasi ter-
tulis. Sungguh, industri baru itu berkembang sedemikian, sehingga
menjelang akhir abad itu, dokumen-dokumen pemerintah yang
menggunakan parkemen diganti dengan kertas,

Dengan adanya industri kertas, maka industri-industri lain
yang berkaitan dengan penerbitan buku juga berkembang pesat.
Selama periode ini, industri tinta dalam berbagai warna, teknologi
tulis-menulis dan sarana-sarana ilustrasi herkembang cukup pesat.
Penjilidan buku pun memerlukan tingkat kecanggihan yang cukup
besar. Pada mulanya jilidan agak kasar: buku dijilid dengan kulit
kasar dan kapur; jilidan tetap kaku dan keras. Namun demikian, ’
dengan adanya suatu penemuan di Kufah, maka ditemukan pula
suatu cara yang lebih efektif dalam memperbagus kulit. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan kurma, dan menghasilkan kulit
yang lebih lembut dan lemas. Pada saat yang sama, kecakapan-
kecakapan baru untuk memperindah jilidan dan teknik-teknik
untuk mempercerah buku pun berkembang. Hasil dari semua itu
berupa buku yang tidak saja mengagumkan siapa pun yang meli-
hatnya, tetapi juga merupakan suatu karya-nyata seni. Jilidan-
jilidan tertua Arab pun, yang dapat kita lihat, memiliki desain-
desain sedemikian bagus; walau sederhana, tapi memiliki keang-
gunan dan keindahan tersendiri.® Buku-buku yang diterbitkan
pada masa-masa belakangan memiliki banyak dekorasi dan warna
yang memesonakan.’

Tepat seratus tahun setelah datangnya Islam, industri buku
maju pesat sedemikian, schingga kaum Muslimin menjadi ” ahl
al-kitab” dalam arti sebenar-benarnya; dan membaca, bukan saja
Bacaan Mulia (Al-Quran), menjadi salah satu kesibukan utama.
Hubungan antara membaca dan Al-Quran adalah penting: ia mem-
praktekkan gagasan bahwa menuntut ilmu pengetahuan itu meru-
pakan ibadah, bahwa ‘%/m dan ibadah merupakan dua sisi dari

6. Untuk melihat secara terinci seni penjilidan-buku Muslim, lihat Gulnar Bosch,
John Carswell dan Guy Petheridge, Islamic Bookbinds and Bookmaking, The
Oriental Institute Museum, The University of Chicago, 1981.

7. Untuk melihat secara terinci seni iluminasi Muslim, lihat Martin Lings, Qur anic
Art of Calligraphy and Illumination, World of Islam Festival Trust, London, 1976.
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satu mata uang logam.

Hampir tidak mengejutkan bila pada dua abad berikutnya,
industri buku tersebar sampai ke setiap pelosok Dunia Muslim.
Perpustakaan-perpustakaan, baik perpustakaan kerajaan, umum,
khusus, maupun pribadi, toko-toko buku, baik yang kecil, yaitu
yang ada di lingkungan masjid, yang besar, yaitu yang ada d1 pusat
kota-kota besar dan dalam bazar-bazar, dan insan-insan buku,
yaitu penulis, penerjemah, penyalin (copier), pelengkap naskah
(iluminator), pustakawan, penjual buku dan kolektor buku,
yang kesemuanya itu merupakan aspek-aspek peradaban Muslim -
di sekitar buku. Mari kita dengarkan Ibn Jammah, yang menulis
pada 1273 M dalam bukunya, Books as the Tools of the Scholars:

"Buku diperlukan dalam semua upaya menuntut ilmu pe-
ngetahuan. Karena itu, siswa harus sedapat mungkin mencoba men-
dapatkannya Ia harus berupaya untuk membeli, atau menyewa,
atau meminjamnya, sebab hal ini merupakan cara-cara untuk men-
dapatkannya. Namun demikian, memperoleh, mengumpulkan,
dan memiliki buku dalam ]umlah besar tidaklah boleh menjadi
klaim satu-satunya siswa terhadap ilmu pengetahuan . .. Jangan
bersusah-payah menyalin buku yang dapat Anda beli. Lebih pen-
ting bagi Anda menggunakan waktu Anda untuk menelaah buku.
Dan janganlah merasa puas dengan meminjam buku yang dapat
Anda beli atau sewa . . . Meminjam buku dari orang lain diboleh-
kan, jika tidak menimbulkan kemudaratan bagi peminjam atau
yang meminjamkan. Ada sebagian orang yang tidak setuju dengan
meminjam buku, tetapi sikap lain adalah lebih tepat dan baik,
sebab meminjamkan sesuatu kepada orang lain itu sendiri merupa-
kan perbuatan bajik, dan bila yang dipinjamkan itu adalah buku,
maka orang yang meminjamkan itu berarti ikut memajukan ilmu
pengetahuan,”®

Meminjamkan buku menjadi mode di seluruh Dunia Muslim.
Perpustakaan-perpustakaan pun dibangun di hampir semua kota
besar. Pada mulanya, yang ada hanyalah perpustakaan-perpusta-
kaan kerajaan yang megah milik para khalifah, Hampir semua

8. F. Rosenthal, Technique and Approach of Muslim Scholarship, Pontificium
Institutum Biblicum, Roma, 1974, h.89.
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dinasti, dari khalifah Umayyah dan Abbasiah, sampai Bani Umay-
yah di Spanyol, Fatimiah di Mesir, Hamdaniah di Aleppo, Buwai-
hiah di Persia, Samaniah di Bukhara, para penguasa Ghaznawiah
dan Mongol di India, mendirikan perpustakaan-perpustakaan
besar di masing-masing pusat pemerintahan mereka.

Perpustakaan dan Pengelolaannya

Menurut George Makdisi, enam istilah digunakan secara ter-
padu untuk menggambarkan perpustakaan. Tiga syarat pertama
berupa bayt (kamar/ruang), kbizanah (lemari), dan dar (rumah); .
dan tiga syarat kedua berupa hikmab (kebijakan), %lm (ilmu
pengetahuan) dan kutub (buku-buku). Kata-kata dan konsep-
konsep ini berpadu sehingga membentuk tujuh istilah yang meng-
gambarkan perpustakaan: yaitu bayt al-bikmab, kbizanab al-
bikmab, dar al-bikmab, dar al-ilm, dar al-kutub, bayt al-kutub
dan kbizanab al-kutub. Bisa ditambahkan pula dua istilah lainnya,
yaitu bayt al-‘ilm dan al-kbizanab al-‘imiyab. Pada kenyataannya,
kombinasi semuanya ini telah digunakan, dan sering istilah-istilah
ini dapat dipertukarkan.’

Tak pelak lagi, perpustakaan Muslim paling terkenal ialah
Bayt al-Hikmah, suatu gabungan lembaga riset, perpustakaan dan
biro penerjemahan, didirikan oleh Khalifah Abbasiah, Harun
Al-Rasyid, di Baghdad pada 830 M. Banyak di antara buku-buku
terjemahan dari bahasa-bahasa bukan Arab seperti bahasa Yunani
dan Sanskrit, yang menyemarakkan perpustakaan ini, terdaftar
dalam Fibrist karya Ibn Al-Nadim dan Kasyf karya Haji Khalifah.
Putra Harun Al-Rasyid, Khalifah Ma’mun Al-Rasyid, diriwayatkan
telah mempekerjakan cendekiawan-cendekiawan terkenal seperti
Al-Kindi, filosof Muslim pertama, untuk menerjemahkan karya-
karya Aristoteles ke dalam bahasa Arab. Al-Kindi sendiri menulis
hampir tiga ratus buku tentang masalah-masalah kedokteran,
filsafat sampai musik yang disimpan di Bayt al-Hikmab. Ma’mun
menggaji para penerjemah dan, untuk merangsang upaya mereka,

9. George Makdisi, The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam and the
West, Edinburgh University Press, 1981, h. 24-5.
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mensahkan dan menandatangani setiap terjemahan. Ma’mun juga
mengutus banyak orangnya ke tempat-tempat yang jauh seperti
India, Syria, Mesir, untuk mengumpulkan karya-karya yang jarang
dan unik. Dokter terkenal, Hunain ibn Ishaq, mengembara sampai
ke Palestina guna mendapatkan Kitab al-Burban. Bayt al-Hikmah
memiliki staf berupa sejumlah cendekiawan Muslim dan non-
Muslim yang terkenal: Qusta ibn Luga, Yahya ibn Adi, dan di
antaranya dokter India, Duban. Musa Al-Khwarizmi, matematika-
wan ternama Muslim dan penemu aljabar, juga bekerja di Bayr .
al-Hikmab dan menulis buku terkenalnya, Kitab al-Jabr wa al-
Muqabilab, di sini. Bayt al-Hikmab terus berjalan sebagai per-
pustakaan Dunia Muslim sampai abad kedua puluh. Ia diungguli
oleh munculnya perpustakaan kedua Baghdad yang koleksinya
memiliki kualitas yang sama.

Itulah perpustakaan di Madrasah Nizamiah, didirikan pada
1065 M oleh Nizam Al-Mulk, yang adalah seorang perdana men-
teri dalam pemerintah Saljuq Malik Syah. Koleksi di perpus-
takaan Nizamiah diperoleh sebagian besar melalui sumbangan:
misalnya, sejarawan Ibn Al-Atsir mengatakan bahwa Muhib
Al-Din ibn Al-Najjar Al-Baghdadi mewariskan dua koleksi besar
pribadinya kepada perpustakaan ini. Khalifah Al-Nashir. menyum-
bangkan beribu-ribu buku dari koleksi kerajaannya. Di antara para
pengunjung perpustakaan ini tercatat Nizam Al-Mulk Al-Thusi
(wafat pada 1092 M), yang bukunya tentang hukum internasional,
Styar al-Mulk, tetap klasik. Al-Thusi, selama berkunjung ke
Baghdad, menghabiskan banyak waktunya di Nizamiah. Nizamiah
mempekerjakan pustakawan-pustakawan-tetap sebagai staf, yang
menerima gaji yang besar. Beberapa pustakawan terkenal Niza-
miah ialah Abu Zakariah Al-Tibrizi dan Ya‘qub ibn Sulaiman
Al-Askari, Pada 1116 M, perpustakaan ini mengalami musibah:
kebakaran hebat; dan sebuah bangunan baru pun didirikan di ba-
wah perintah Khalifah Al-Nashir,

Di Baghdad, Khalifah Mustansir Billah mendirikan sebuah
perpustakaan yang luar biasa di madrasah yang didirikannya pada
1227 H. Madrasah Mustanriah, yang puing-puingnya masih ada di
tepi Tigris, juga memiliki rumah sakit di dalamnya. Perpustakaan
itu bertindak baik sebagai madrasah maupun rumah sakit. Penge-
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lana dunia yang terkenal, Ibn Baththuthah melukiskan ‘dengan
jelas Mustanriah dan perpustakaannya. Melalui sumbangan-sum-
bangan — sekitar 150 unta dengan muatan buku-buku yang langka
disumbangkan ke perpustakaan ini dari milik kerajaan saja — per-
pustakaan Mustanriah mendapatkan 80.000 buku.

Tetapi bukan hanya Baghdad yang memiliki perpustakaan.
Hampir semua kota besar di Dunia Muslim memiliki perpustakaan
yang patut disebut bayt al-hikmab atau dar al-ilm. Kairo, misal-
nya, memiliki Khazain al-Qusu, perpustakaan yang bagus sekali
yang didirikan oleh penguasa Fatimiah, Al-“Aziz ibn Al-Mu'iz.
Dalam empat puluh ruangannya, lebih 1,6 juta buku disimpan.
dengan menggunakan suatu sistem pengklasifikasian yang canggih.
Kairo juga memiliki bayt al-hikmab yang didirikan oleh Al-Hakim,
khalifah-keenam Fatimiah, selama 1005 M. Bayt al-hikmah ini
memiliki koleksi sangat besar, yang mencakup koleksi pribadi
khalifah. Bayt al-hikmab ini terbuka bagi umum, dan materi-
materi penulisan tersedia bagi siapa pun; mereka yang ingin meng-
habiskan waktu untuk menelaah juga diberi penginapan, makan,
dan gaji. Tetapi para khalifah bukanlah satu-satunya para pelin-
dung dan penopang perpustakaan-perpustakaan. Para raja kecil
juga memberikan sumbangan mereka bagi berdirinya perpustaka-
an-perpustakaan. Misalnya, perpustakaan Nuh ibn Manshur, Sultan
Bukhara, dilukiskan oleh filosof besar dan dokter Ibn Sina, dengan
kata-kata berikut:

“Dengan memohon dan memperoleh izin dari Nuh ibn
Manshur untuk berkunjung ke perpustakaannya, aku pergi ke sana
dan mendapati sejumlah besar ruangan berisi berpeti-peti buku.
Satu ruangan berisi karya-karya filosofis dan puitis; satu ruangan
lagi berisi karya-karya yurisprudensi, dan sebagainya, dan buku-
buku dalam bidang ilmu-ilmu tertentu berada dalam ruangan-
ruangan tersendiri. Kemudian aku membaca katalog berisi penulis-
penulis kuno dan mendapatkan semua yang kucari. Aku melihat
banyak buku yang juduljudulnya belum diketahui oleh kebanyak-
an orang, dan banyak buku yang belum pernah kujumpai sebelum
dan sesudahnya.”

Ketika Nuh ibn Manshur menawarkan jabatan perdana
menteri Samarkand kecpada Sahib ibn Abbad, ia menampiknya
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dengan mengatakan bahwa diperlukan 400 unta untuk mengang-
kut buku-bukunya ke Samarkand. Sultan memahami kesulitan
ini dan menerima alasan Sahib menampik tawaran itu. Seperti
Nuh ibn Manshur, kebanyakan penguasa daerah pada masa itu
adalah pencinta-pencinta buku (bibliofil). Perpustakaan Adud
Al-Daulah, misalnya, dikelola oleh sejumlah besar staf sedemikian,
sehingga membuat ahli geografi terkenal, Al-Makdisi, terpesona
dan menulis secara terinci tentang perpustakaan itu, Perpustakaan
ini tetap bertahan sampai masa Al-Hariri (wafat pada 1122 M).

Karena dianggap sebagai amanat dari Allah, maka perpustaka- -
an-perpustakaan pusat sepenuhnya dapat dipergunakan oleh
masyarakat umum; sebagai demikian, benar-benarlah perpustaka-
an-perpustakaan itu menjadi perpustakaan-perpustakaan umum.
Terbuka bagi semua orang dari berbagai latar belakang dan kelas,
yang memperoleh izin untuk membaca dan bebas menyalin naskah-
naskah yang disukainya. Lagi pula, perpustakaan-perpustakaan
ini bukanlah cuma gudanggudang penyimpanan buku, tetapi
merupakan perpustakaan-perpustakaan yang aktif (working
libraries) dalam segala seginya. Selain program-program riset
yang intensif, perpustakaan-perpustakaan ‘ini juga merupakan
pusat-pusat diskusi, kuliah, perdebatan dan aktivitas-aktivitas
intelektual masyarakat lainnya, Para cendekiawan dengan bebas
dapat meminjam buku dan menyalin naskah-naskah. Banyak
di antara naskah-naskah yang termaktub dalam buku terkenal
bibliofil abad kesepuluh, Al-Nadim, disalin dari Bayt al-Hikmah
— satu hal yang membingungkan banyak orientalis yang mengata-
kan bahwa Al-Fibrist-nya Al-Nadim,'® yang mengutip lebih 60.000
buku, benar-benar kiranya merupakan, katalog Bayt al-Hikmah.

Sejumlah cukup besar pemikiran dicurahkan untuk desain,
tata-letak dan arsitekturnya, agar masyarakat luas dapat men-
jangkau buku-buku dan fasilitas-fatilitas yang diperlukan dengan
mudah dalam menelaah dan menyalin naskah-naskah di per-
pustakaan, Kebanyakan perpustakaan ini, seperti yang berada
di Syiraz, Kairo dan Cordoba, ditempatkan di gedung yang di-

10.  Diterjemahkan oleh Bayard Dodge, Colombia University Press, New York, 1970
(2 jilid).
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rancang secara khusus untuk itu, dengan banyak ruangan untuk
berbagai tujuan, galeri-galeri dengan rakrak buku, ruangan-
ruangan di mana para pengunjung dapat duduk sambil membaca
buku, dan ruangan-ruangan untuk kuliah-kuliah dan perdebatan-
perdebatan umum, termasuk, dalam hal-hal tertentu, ruangan-
ruangan untuk hiburan musikal. Semua ruangan bepermadani
dan berlapik, sehingga para pembaca dapat duduk di atasnya.
Gorden-gordennya menciptakan suasana menyenangkan dan peng-
aturan ruangan menciptakan suhu yang sesuai. Pelukisan sejarawan
Yaqut tentang perpustakaan Adud Al-Daulah di Syiraz ini meng-
ungkapkan suatu kesan umum tataletak lembaga-lembaga ini:

"Perpustakaan ini terdiri atas satu ruangan besar berkubah,
dengan ruangan tambahannya berupa ruangan-ruangan penyimpan.
Putra mahkota telah membuat di sepanjang ruangan besar dan
ruangan-ruangan penyimpan itu perancah-perancah (tangga-tangga)
setinggi pria dewasa, lebarnya 3 yard, terbuat dari kayu ter-
dekorasi yang memiliki rak-rak dari atas sampai bawah; buku-buku .
ditata di atas rakrak, dan untuk setiap bidang pengetahuan
terdapat perancah-perancah tersendiri. Terdapat pula katalog-
katalog yang berisi juduljudul buku-bukunya.”"!

Perpustakaan-perpustakaan besar seperti Bayt al-Hikmah-nya
Baghdad memiliki ruangan-ruangan tersendiri untuk para penyalin,
penjilid dan pustakawan. Dalam survei ekstensifnya, Some Leading
Muslim Libraries of the World, S.M. Imamuddin memaparkan
bahwa perpustakaan-perpustakaan historis Muslim dirancang
"sedemikian rupa sehingga keseluruhan perpustakaan tampak
dari satu titik pusat”.'? Dengan demikian, buku-buku dapat
secara terbuka dijangkau oleh para pemakai.

Buku-buku di perpustakaan-perpustakaan ini tidak ditata
semata-mata menurut materi subyek, tapi diklasifikasikan se-
demikian rupa. Dengan berkembangnya buku dan perpustakaan,
diiringi oleh kemajuan ilmu pengetahuan, banyak bermunculan
pola-pola pengklasifikasian. Sungguh, perhatian besar mereka

11. Khuda Bukhsh, "The Islamic Libraries”, The Nineteenth Century, 52 125-39
(1902).
12.  Islamic Foundation of Bangladesh, Dakkah, 1983, h. 71
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terhadap konsep ‘%/m membuat para cendekiawan Muslim bukan
saja dapat menciptakan beribu-ribu definisi ilmu pengetahuan,
tetapi juga banyak pembagian dan pengklasifikasian ilmu penge-
tahuan.'® Di antara pengklasifikasian-pengklasifikasian ini, yang
paling terkenal adalah pengklasifikasiannya Al-Kindi (801—973M),
seorang pustakawan, Al-Farabi (wafat pada 950 M), Ibn Sina
(980—1037 M), Al-Ghazali (1058—1111 M), Al-Razi (864—925M),
dan Ibnu Khaldun (1332—1403 M). :

Lembaga-lembaga semacam itu memiliki pustakawan-pustaka-
wan dengan kualitas benar-benar tinggi. Fibrist menyebutkan tiga
pustakawan yang bertindak kadangkadang sebagai pustakawan
di Bayt al-Hikmab — semuanya adalah penulis-penulis’ terkenal
karya-karya terjemahan dari bahasa Yunani dan Persia. Per-
pustakaan Subur dipimpin oleh Al-Murtadha, seorang %/im dan
cukup besar pengaruhnya di kalangan cendekiawan. Dar al-‘Tim
di Kairo dipimpin oleh hakim ‘Abd al-‘Aziz, yang terkenal karena
penguasaannya akan yurisprudensi. Profesi ini memberikan ke-
hormatan yang tinggi dan gaji yang cukup besar. Di sepanjang
Fibrist, Al-Nadim memaparkan tanda-tanda keirihatian yang jelas
terhadap para pustakawan Bayt al-Hik mab, sebab mereka memiliki
kedudukan yang tinggi di dalam masyarakat, dan karena ke-
cendekiawanan mereka,

Selain perpustakaan-perpustakaan pusat, terdapat pula
banyak perpustakaan umum. Di sebuah kota seperti Merv, penge-
lana dan ahli geografi Yaqut mendapati tidak kurang dari dua belas
perpustakaan umum. Selama tiga tahun menetap di kota itu, ia
berhasil mengumpulkan sebagian besar materi untuk kamus
geografisnya. Ditunjukkan sedemikian banyak pertimbangan
dalam hal meminjamkan buku, sehingga ia menyimpan 200 jilid
sekaligus, Baghdad, Damaskus, Kairo, Cordoba, Fez, Isfahan,
Lahore, Delhi, Samarkand, kota-kota besar maupun kecil, me-
miliki sejumlah perpustakaan umum. Sebagian besar dari per-
pustakaan-perpustakaan ini menerima subsidi dari pemerintah;
sebagian perpustakaan ini merupakan wakaf yang didirikan oleh
individu-individu yang ingin memajukan ilmu pengetahuan. Ahli

13, Lihat F. Rosenthal, Knowledge Triumphant, Brill, Leiden, 1970.
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geografi Al-Makdisi mengatakan bahwa selama abad kesepuluh
para pengunjung perpustakaan-perpustakaan pusat Basrah dan
Ramhurmuz .menerima bantuan finansial untuk melakukan pe-
kerjaan mereka. Selain itu, perpustakaan Basrah juga memiliki
seorang profesor full-time yang bertugas membimbing mereka
yang mau mempelajari pemikiran dan gagasan-gagasan Mu‘tazilah.

Di samping perpustakaan-perpustakaan umum, perpustakaan-
perpustakaan khusus untuk pengembangan berbagai bidang
literatur dan ilmu pengetahuan pun didirikan. Karena itu, kita
mendapati koleksi-koleksi buku kedokteran di rumah-rumah
sakit; karya-karya tentang matematika, astronomi dan astrologi
di observatorium-observatorium; dan banyak lagi koleksi dalam
berbagai bidang akademis besar. Dengan demikian, hampir setiap
lembaga sosial, kultural dan ilmiah menopang suatu perpustakaan
yang lengkap.

Selain perpustakaan-perpustakaan pusat, umum dan khusus, -
terdapat pula beribu-ribu koleksi pribadi. Selama periode Abbasi-
ah, koleksi pribadi Yahya ibn Khalid Al-Barmaki di Baghdad
terkenal paling lengkap. Setiap jilid buku di perpustakaan itu
memiliki tiga kopi (eksemplar) dan sebagian besar karya langka
dari Bayt al-Hikmah. Selama abad kesebelas, perpustakaan
Mahmud Al-Daulah ibn Fatik, seorang ahli dalam menulis dan
kolektor besar, menjadi terkenal karena Ibn Fatik menghabiskan
semua waktunya di perpustakaannya untuk membaca dan menulis.
Keluarganya merasa sedemikian diabaikan, sehingga ketika ia
meninggal, mereka berupaya membuang buku-bukunya karena
dibakar oleh kemarahan. Perpustakaan cendekiawan terkenal
abad kesembilan, Al-Wakidi, memerlukan 120 unta, dengan 600
peti, untuk mengangkut buku-bukunya dari Baghdad ke luar
Tigris. Para kolektor buku merasa bangga mendirikan perpustaka-
an-perpustakaan dan mengundang para cendekiawan untuk me-
manfaatkan perpustakaan-perpustakaan mereka; sungguh, itulah
yang menjadi mode utama di masa itu, Sejarawan Makkari ber-
kisah tentang Al-Hadhrami sebagai berikut:

Selama waktu tertentu aku pernah tinggal di Cordoba. Aku
biasa mendatangi pasar buku setiap hari, dengan harapan dapat
bertemu dengan karya tertentu yang ingin sekali aku peroleh. Hal
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ini aku lakukan cukup lama, sampai pada suatu hari aku secara
kebetulan mendapati apa yang kucari, yaitu sebuah buku indah
yang ditulis dan diberi ulasan yang sangat baik. Segera dalam
lelang, aku menawarnya, dan terus menawarnya. Tapi aku sangat
kecewa: tawaranku ditolak; meski tawaranku jauh lebih tinggi
dari nilai buku itu. Karena terkejut, maka kuminta penjual buku
untuk menunjukkan siapa yang berani menawar buku itu dengan
tawaran yang jauh di luar nilai riilnya. Ia menunjukkan kepadaku
seorang berkedudukan tinggi sebagai penawar paling tinggi. Lalu
aku berkata padanya: 'Semoga Allah memuliakanmu wahai Syaikh,
jika kau menghendakinya, akan aku beli buku itu untukmu. Karena
tawar-menawar itulah, maka harga buku itu pun naik jauh di atas
nilai riilnya.’ Ia menyahut: Aku tak mengerti dan tak tahu apa isi
buku-buku, itu. Aku baru saja mendirikan sebuah perpustakaan,
dan menanggung biaya-biayanya, karenanya dku akan menjadikan-
nya sebagai salah satu yang paling penting di kotaku. Ada tempat’
yang masih kosong di perpustakaan itu, dan buku ini akan me-
nempatinya, Karena tulisan dan jilidannya bagus, maka aku jadi
menyenanginya, tak peduli berapa pun harganya, karena Allah
telah mengaruniaiku penghasilan yang besar sekali.” 7 '*

Banyak koleksi pribadi membantu cendekiawan-cendekiawan
tamu secara finansial, dan banyak perpustakaan diwakafkan
oleh para pemiliknya. Secara pribadi, ‘Ali ibn Yahya Al-Munajjim
menerima para tamu yang berkunjung untuk menelaah buku-buku
di perpustakaannya, yang dinamakan Kbhizanah al-Hikmab, dan
memberi mereka makan dan tempat menginap. Menurut Al-
Makdisi, ’Di Dar al-Tlm-nya Ja‘far ibn Muhammad Al-Mausili,
buku-buku diwakafkan demi kemanfaatan para penuntut ilmu
pengetahuan; semua orang diizinkan untuk memanfaatkan per-
pustakaannya ’dan ketika seorang asing datang ke perpustaka-
annya, jika kebetulan ia berada dalam kesulitan finansial, maka
Mausili akan memberinya buku dan uang’. Di sini buku-buku
diwakafkan untuk kemanfaatan penuntut ilmu pengetahuan tanpa

14.  Anekdot ini dikisahkan oleh banyak ahli sejarah perpustakaan Muslim, di antara-
nya ialah Khuda Bukhsh, Ruth Stellhorn Mackensen dan Syaikh Inayatullah,
"Bibliophilism in Mediaeval Islam”, Islamic Culture, 12 (2) 154-69 (1938).
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terkecuali, dan mereka akan dibantu secara finansial bila memang
perlu dibantu.”'® Pengabdian kepada buku dan perpustakaan
itulah yang membuat kaum Muslimin, meminjam kata-kara Ruth
Stellhorn Mackensen, dapat mengémbangkan ’Perpustakaan
sebagai suatu lembaga yang sedemikian rupa yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Baru pada masa-masa ini saja jumlah per-
pustakaan sedemikian banyak, lengkap isinya, dan banyak
dikunjungi, seperti yang pernah terjadi di negeri-negeri Muslim.” ¢

Perdagangan dan Pasar Buku

Hampir tidak mengherankan bila minat besar semacam itu:
terhadap buku telah memajukan perdagangan buku. Negara
mendorong perdagangan ini; bersama dengan senjata dan kuda
yang dapat digunakan dalam peperangan, serta perhiasan pengan-
tin, buku tak terkena pajak di seluruh Dunia Muslim. Akibatnya,
lalu-lintas buku antarnegara diungguli hanya oleh bahan-bahan .
kebutuhan pokok. Para pejabat pemerintah, para kolektor pribadi,
para penjual buku maupun para cendekiawan sendiri berkelana
sampai ke berbagai negeri, termasuk ncger1~ncger1 non-Muslim,
untuk memperoleh naskah-naskah bernilai, Di dekat hampir
setiap masjid terdapat kedai buku. Namun adalah salah kiranya
bila Khuda Bukhsh mengatakan bahwa semua toko buku pada
zaman keemasan Islam berukuran kecil.!'” Sungguh, toko buku
Al-Nadim, yang memiliki buku-buku yang dilukiskan dalam
katalog besarnya, Al-Fibrist, beberapa kali lebih besar daripada
Foyles di London yang melukiskan dirinya sebagai ”toko buku
terbesar di dunia”. Dengan demikian, ketika sejarawan Ya‘qubi
mengatakan bahwa terdapat lebih seratus toko buku di Baghdad
saja selama hayatnya, sebenarnya ia sedang berbicata tentang
semua toko buku dari berbagai ukuran. Hampir di semua kota
Muslim pada zaman klasik itu terdapat wakil-wakil dari bazar
pusat tempat perdagangan buku, atau suq al-warragin. Bazar-

15.  George Makdisi, op. cit., h. 26.

16. “Background to The History of Muslim Libraries”, American Journal of Semitic
Languages and Literatures, 51 114-25 (1935). )

\7.  Islamic Studies, Lahore, Sind Sagar Academy, tahun cetak ulang: 1926, h. 108.
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bazar buku Baghdad, Kairo, Cordoba, Saville dan Samarkand
adalah terutama bazar-bazar buku yang terkenal.

Selain toko buku, terdapat pula lembaga lain selama periode
ini, yang tampaknya diabaikan oleh para sejarawan Muslim, yaitu
lembaga ijarah. Secara hukum, ijarab berarti “izin yang diberikan
sebagai dispensasi untuk menggunakan sesuatu yang dimiliki oleh
orang lain.” Dalam konteks spesifik toko buku, hal itu menunjuk-
kan sebuah buku yang telah “disewa” bukan untuk' ditelaah
tetapi juga untuk, dengan pemberian hak, disalin. Sampai akhir
abad keenambelas, lembaga-lembaga jarab lazim tampak di
kota-kota besar Muslim. Lembaga ini bukanlah semata-mata
perpustakaan-perpustakaan yang meminjamkan buku-buku, tetapi
juga sebagai pusat-pusat penyebaran buku. Ketika masih muda
dan miskin, setiap malam ‘Ishaq ibn Nusair Al-Abbad pergi ke
seorang penjual buku di Baghdad untuk meminjam buku dan
menyalinnya. Setiap kali si penjual buku itu meminta biaya
sewanya, ‘Ishaq selalu memintanya agar bersabar sampai ia men-
dapatkan rezeki yang cukup.'® Kami tak tahu apakah ’Ishaq
pernah membayar pemilik #arabh itu. Namun dalam beberapa
tahun ‘Ishaq memiliki sendiri sebuah perpustakaan yang mengesan-
kan.

Meski terdapat banyak perpustakaan kerajaan yang amat
besar, sejumlah besar perpustakaan umum dan setengah-umum,
fjarab-ijarab, dan majunya perdagangan buku, namun tuntutan-
tuntutan dan hausnya cendekiawan-cendekiawan Muslim akan
buku-buku tak dapat terpenuhi dan terpuasi. Al-Biruni meng-
habiskan waktu empat puluh tahun untuk mendapatkan buku
Stfr al-Asrar karya Mani, Ibn Rusyd bermaksud merujuk kepada
karya-karya Mu‘tazilah untuk memecahkan masalah-masalah
filosofis, tetapi ia tak dapat memperoleh karya-karya itu. Menurut
keterangan Al-Tauhidi, Abu Bakar Al-lThsid bertahun-tahun men-
cari buku Kitab Farq bain al-Nabiy wa al-Mutanabbi karya Al-Ja-
hiz, namun ia tak berhasil mendapatkannya. Maka ia pergi me-
nunaikan ibadah haji. Selama di Makkah, ia menyewa seseorang
untuk membelikan buku itu di Arafah. Meski kumpulan manusia

18.  F. Rosenthal, op. cit., h. 8.
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di Arafah merupakan kumpulan terbesar kaum Muslimin dari
seluruh dunia, namun Abu Bakar tak berhasil mendapatkan buku
yang dicarinya.

Analisis singkat kami atas sejarah kepustakawanan dan pcrda-
gangan buku Muslim menunjukkan begitulah infrastruktur penye-
baran informasi tercipta dalam peradaban Muslim selama periode
klasik. Satu segi, sangat menakjubkan bahwa dalam waktu kurang
dari seratus tahun setelah hijrahnya Nabi dari Makkah ke Madinah,
buku telah menjadi sesuatu yang mudah dijangkau dan menjadi
sarana utama dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan infor-
masi, Namun demikian, bila dipandang dari perspektif-perspektif -
gagasan-gagasan seperti ‘im, wakaf, dan ibadah, yang dimasukkan
oleh kaum Muslimin awal ke dalam semua tingkat kehidupan
mereka, penyebaran buku-buku dan orang-orang buku yang luar
biasa dalam masa awal Islam tidaklah tampak semenakjubkan
itu. Sungguh, bila diaktualisasi pada semua tingkat masyarakar,
maka matriks konseptual Islam akan menghasilkan suatu infra-
struktur bagi penyebaran informasi dalam masyarakat mana pun,
meski masyarakat tersebut memiliki kekurangan-kekurangan
yang serius. Konsep-konsep abadi Islam adalah untuk dunia-dunia
riill. Bagi suatu masyarakat yang diidealisasikan, konsep-konsep
itu tidak berjalan, dan tidak memiliki banyak arti. Selama masa-
masa awal/Islam, ketentuanketentuan /m distributif dan wakaf
dilembagakan dalam suatu masyarakat yang memiliki ba-
nyak masalah serius, termasuk sektarianisme — sejumlah besar
sekte selalu bertikai satu sama lain, dan sungguh banyak per-
pustakaan didirikan untuk memajukan pandangan-pandangan
sekte tertentu — perpecahan dan pembagian-pembagian politis.
Namun, meski ada perpecahan seperti ini, matriks konseptual
itu menghasilkan suatu infrastruktur informasi yang membawa
peradaban Muslim ke puncaknya.

Kaum Muslimin dewasa ini tampaknya sedang menghadapi
masalah-masalah yang bahkan lebih berat daripada masalah-
masalah yang dihadapi oleh kaum Muslimin awal, yang meliputi
kebergantungan, kepicikan, fatalisme, dan malapetaka ekonomi
dan lingkungan, Dalam keadaan-keadaan seperti ini, penerapan
konsep-konsep abadi Islam menjadi bahkan lebih penting. Pelem-
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bagaan konsep-konsep Islam inilah yang menyelamatkan kaum
Muslimin periode klasik dari kebodohan dan pertikaian. Karena
memiliki keabsahan abadi dan universal, maka aktualisasi atas
konsep-konsep ini akan dapat menyelamatkan kaum Muslimin
dewasa ini dari malapetaka-malapetaka yang tampak jelas menga-
dang mereka. Hanya dengan benar-benar mendasarkan kebijaksa-
naan informasi pada matriks konsep-konsep Islam, barulah negeri-
negeri Muslim akan dapat melahirkan energi dan produktivitas
intelektual yang diperlukan untuk menghadapi masalah-masalah
umat dewasa ini. Menciptakan strategi-strategi yang didasarkan
pada gagasangagasan seperti tawbid, adl, ‘ilm, khalifabh, ummabh,
bikmab, waqf, dan istishlab, untuk menghadapi tantangan abad
informasi, untuk menggunakan teknologi informasi baru yang
berbasis komputer dan satelit, untuk memajukan kesehatan dan
keselarasan dalam masyarakat, sama saja dengan menggapai harta

pusaka Islam.e



BAB III
KOMPUTER DAN SATELIT:
SEBUAH PENDEKATAN SEIMBANG UNTUK
MEMAHAMI ABAD INFORMASI

Julukan yang paling sering dipakai untuk menggambarkan
peradaban Barat dan masyarakat-masyarakat komponennya
dewasa ini adalah peradaban “teknologis”. Periodé semenjak -
Perang Dunia Kedua biasanya digambarkan sebagai “’abad tekno-
logi”. Kenyataan bahwa zaman kita ini diidentifikasikan dengan
teknologi, menunjukkan arti bahwa teknologi diakui sebagai salah
satu agen perubahan yang penting, jika bukan yang terpenting.
Hampir semua perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang terjadi
di dalam masyarakat dewasa ini diakibatkan oleh teknologi. Dua
jenis teknologi berada di barisan depan perubahan ini : komputer
dan telekomunikasi.

Adalah Norbert Wiener, dalam bukunya yang berpengaruh,
The Human Use of Human Being : Cybernetics and Society, yang
pertama sekali mengumandangkan terjadinya revolusi yang dice-
tuskan oleh komputer dan teknologi-teknologi komunikasi dan
pengendalian lainnya pada awal tahun 1950-an.' Cikal-bakal
revolusi ini terjadi, menurut Daniel Bell,> pada tahun 1956: ketika
pekerja-pekerja kerah-putih (white-collar) di Amerika Serikat
mengungguli para pekerja kerah-biru (blue-collar). Revolusi yang
baru itu telah membebaskan manusia dari kebosanan kerja, serta
mengubah basis ekonomi dari sektor manufaktur ke sektor jasa.
Perkembangan pesat yang terjadi dalam teknologi komputer dan
satelit telah mengubah keseluruhan perhatian: dari teknologi pada
umumnya, ke informasi pada khususnya. Pada awal tahun 1970-

1. Norbert Wiener, The Human Use of Human Being; Cybernetics and Society,
M.LT. Press, Cambridge, Massachusetts, 1948.

2.  Daniel Bell, The Coming of Post-Industrial Society, Basic Books, New York,
1973.
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an, ilmu informasi muncul sebagai suatu disiplin baru yang menan-
tang. Menjelang akhir dekade itu, revolusi teknologi pada umum-
nya dianggap sebagai revolusi informasi. Dalam The Information
Machines,® Ben Begdikian menggambarkan informasi sebagai
"rub” revolusi teknologi. Karena teknologi telah memperoleh
ruh, maka masyarakat teknologis akan mencapai kematangan: sebe-
lum datangnya komputer dan teknologi-teknologi pemroses infor-
masi lainnya, kita adalah bayi; kini kita sedang mengalami pema-
tangan untuk mencapai puncak kultur kita,

Seorang ilmuwan informasi Jepang, Yoneji Masuda, menye-
butkan adanya tiga tahap revolusi informasi yang akan mempunyai
pengaruh yang lebih menentukan terhadap masyarakat manusia
ketimbang revolusi "’tenaga” yang dicetuskan oleh mesin uap. Pada
tahap revolusi informasi yang pertama, pekerjaan yang tadinya
dilakukan oleh manusia digantikan oleh teknologi. Pada tahap
kedua, teknologi membuat pekerjaan yang tidak pernah dilakukan
sebelumnya oleh manusia bisa dilakukan oleh manusia. Dan
akhirnya, pada tahap ketiga, struktur-struktur sosial dan ekonomi
yang ada digantikan oleh sistem-sistem sosial dan ekonomi yang
baru, Masuda menggambarkan tahap pertama sebagai otomasi,
tahap kedua sebagai pemecahan masalah, dan tahap ketiga sebagai
inovasi sistem. Pengaruh paling serius dari dua tahap pertama ter-
hadap tahap ketiga adalah terbentuknya sebuah masyarakat yang
terkendalikan (a managed society). ’Seraya membebaskan kita dari
kerja yang memungkinkan hanya penghidupan pas-pasan dan mem-
beri kita waktu luang yang banyak, otomasi akan membawa ke-
mungkinan ’kendala sosial yang tak terlihat’; disebut demikian kare-
na ia tidak memerlukan pengawasan oleh polisi rahasia seperti GPU
(dinas rahasia Jepang —penerj.), tetapi berbentuk kendala-kendala
fungsional dan sistematik melalui informasi tak terlihat yang
berorientasi sistem (system-oriented). Jika bank-bank data ber-
skala besar harus dikendalikan oleh para pemegang kekuasaan,
agar mereka sendirilah yang menggunakan dan menjaga mesin
kekuasaan, maka potensi pembatasan sosial akan menimbulkan

3. Ben Begdikian, The Information Machines, New York, 1971.
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bahaya besar: sebuah masyarakat yang terkelola.”* Tekno-
logi informasi dimaksudkan untuk menjalankan masyarakat tepat
pada waktunya.

Gambaran-gambaran optimistik tentang teknologi informasi
dan peranannya yang bermanfaat, memajukan gagasan bahwa
komputer tak pernah bisa salah; ia bisa menyelesaikan semua pro-
blem masyarakat; ia bahkan dianggap sebagai “’jampijampi ajaib”
yang bisa menyediakan informasi bagi semua orang, yang bisa
memberikan kekuatan kepada masyarakat-masyarakat miskin dan
tertindas untuk mengubah dirinya menjadi masyarakat makmur.

Kebanyakan negeri Muslim telah dibodohi oleh gambaran
indah dan berlebihan tentang teknologi komputer dan komuni-
kasi ini. Pada pertengahan tahun 1970-an, ketika perasaan sen